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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGEKATAN

Keputusan Bersama Menten1 Agama dan Menten P dan K
Nomeor: |58 Tahun 1987 — Nomor: 0543 b/u/1987
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2. Vokal
Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia,
terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap
atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal yang lambangnya beru
bagai berikut:

Y o

a anya
literasin

W L

AR -R[ANIRY N

$ Fathah dan ya Al

3 Fathah dan waw Au




Contoh:

4. Ta Marbutah (3)

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.
a. Ta marbutah (3) hidup

Ta marbutah (3) yang hidup atau mendapat harkat fathah,
kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t.
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b. Ta marbutah () mati
Ta marbutah (3) yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah h.

c.Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta
marbutah (3) diikuti oleh kata yang menggunaknn kata

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa
Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf.bukan Tasawuf.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sistem Pembayaran terus mengalami perubahan
seiring dengan”perkembangansteknologi, perjalanan dan
evolusi uang dan sistem pembayaran. Awalnya manusia
melakukan transaksi dengan pertukaran barang atau jasa
untuk barang atau jasa yang lainnya, kemudian transaksi
menggunakan instrument uang kartal yaitu uang logam dan
kertas yang ‘berlaku ' di| seluruh lapisan masyarakat
Indonesia untuk di gunakan sebagai alat tukar menukar
barang dan jasa, selamjutnya sistem pembayaran berbasis
kertas sebagai istrumennya, seperti cheque, bilyet giro. nota
debit, dan notakredit- Penyediajasa sistem pembayarannya
adalah bank sentral dan bank komersial, mekanismenya
dengan otarasi,-kliring;-dan-setelmen. Selanjutnya sistem
pembayaran berbasis kartu, atau based card atau juga
disebut uang elektronik, instrumennya adalah kartu debit,
kartu kredit, danelectronic'money (chip based), kemudian
berlanjut lagi dengan menggunakan platform web, SMS,
mobile, dan lainnya (Iskandar.,2014). Pada sekarang ini,
uang berevolusi menjadi mata uang virtual (virtual

currency) dan sistem pembayaran berevolusi menjadi
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sistem pembayaran berbasis digital. Kemajuan teknologi
dalam sistem pembayaran menggeser peran uang tunai
sebagai alat pembayaran ke bentuk pembayaran non tunai

yang lebih efisien dan ekonomis (Parastiti et al., 2015).

Metode pembayaran adalah cara yang dilakukan
pelanggan untuk membayar barang dan jasa. Penting untuk
mempertimbangkan  metode pembayaran apa yang
ditawarkan saat memulai usaha dan memeriksanya secara
rutin untuk mengetahui apakah sesuai dengan kebutuhan
usaha dan pelanggan. Metode pembayaran bervariasi dalam
hal biaya dan manfaat nyata dan dirasakan mereka termasuk
biaya penerbitan, biaya melakukan transaksi untuk setiap
pihak.yang terlibat, biaya waktu, keamanan, kenyamanan,
dan lain=lain'(lrfan; 2019).

Digital payment atau ‘pembayaran digital adalah
pembayaran yang imenggunakan media elektronik seperti
short message service (sms), linternet banking, mobile
banking, dan" dompet ‘elektronik. Di Indonesia sistem
pembayaran. melalui = media elektronitk semakin naik
popularitasnya dan  semakin  berkembang  pesat.
Pembayaran elektronik memungkinkan seseorang untuk
melakukan pembayaran secara otomatis, sehingga
memudahkan seseorang untuk melakukan transaksi

keuangan. Dengan adanya pembayaran digital, konsumen
2



memperoleh manfaat yaitu menjadi alternatif solusi untuk
menghindari tindakan kriminal terhadap pencurian uang
atau kehilangan uang tunai. Kemudian manfaat selanjutnya
adalah memberikan transaksi yang cepat dan mudah
sehingga seseorang mendapatkan kenyamanan dalam
melakukan metodepembayaran menggunakan pembayaran
digital (Iskandar.,2014).

Menurut Gubernur Bank Indenesiay, pertumbuhan
nilai transaksi uang elektronik yang melonjak tajam karena
dipengaruhi  oleh 'Kinerja ' positif uang elektronik dan
preferensi masyarakat 'dalam ‘bertransaksi menggunakan
financial ~ technology  (fintech) serta e-commerce.
Pertumbuhan  ini juga, menandakan /bahwa kebutuhan
transaksi, ekonomi-dan keuangan digital pada masyarakat
semakin tinggi-di tengah penurunan akivitas selama masa
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB)
(Monavia.,2023):

Penggunaan ‘tang tunai olen\masyarakat secara
umum lebih banyak digunakan “untuk keperluan
bertransaksi dengan nominal kecil (retail). Namun,
penggunaan uang tunai selain memiliki kemudahan juga
memiliki kendala dalam hal efisiensi dan biaya pengelolaan
yang relatif mahal. Meskipun uang tunai diminati oleh

masyarakat, pada dasarnya uang tunai memiliki berbagai
3



risiko maupun kelemahan yaitu sifat fisiknya tidak mudah
dibawa, membutuhkan biaya yang relatif tinggi untuk
memindahkan, menyimpan, dan menghitungnya, memiliki
risiko keamanan dari kehilangan, pencurian atau pencurian
atau perampokan, serta pemalsuan uang. Oleh karena itu,
bankbank sentral.di"duniasaat ini mendorong penggunaan
instrumen pembayaran nontunai, selain karena relatif lebih
amansjuga dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi
sistem pembayaran karena transaksi bersifat lebih murah,
cepat dan mudah (Venti.,2021).

Penggunaan instrumen pembayaran nontunai yang
telah direncanakan oleh Bank Indonesia adalah Quick
Response'Code Indonesian Standard (QRIS), perencanaan
tersebut’, dimaksud untuk [smeningkatkan kesadaran
masyarakat, pelaktbisnis/dan juga lembaga-lembaga
pemerintah atau non  pemerintah untuk menggunakan
sarana pembayaran noniunal dalam transaksi keuangan,
yang tentunya mudah,amandan efisien. QR Code ini
merupakan pembayaran melalui aplikasi uang elektronik,
dompet elektronik, ataumobile banking yang disebut
QRIS. QRIS disusun oleh Bank Indonesia dan Asosiasi
Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI) (Iskandar.,2014).

Pada saat ini banyak pelaku usaha, lembaga

pemerintah ataupun non pemerintah dan tempat ibadah
4



sudah menggunakan Quick Response Code Indonesian
Standard (QRIS). Salah satu tempat ibadah yang sudah
menggunakan QRIS yaitu Masjid Raya Baiturrahman
Aceh. Masjid ini terletak di provinsi Aceh. Masjid Raya
Baiturrahman  Aceh_ sudah menggunakan metode

pembayaran Q otak amal masjid sejak April
agurus masjid hanya
a,saja yang ingin

masjid yang

am Ki
o e

INSI Ace
AR-RANIRY

o 1o
an. Pengelola Dana Umat ! ;&’;‘j

Masjid Raya Baiturrahman Aceh

PENGELOLA DANA UMAT
MASJID RAYA BAITURRAHMAN

Gambar 1.1 QRIS Masjid Raya Baiturrahman




Setelah peneliti berdiskusi dengan pengurus masjid
dan melihat langsung tentang gambaran praktik
penggunaan QRIS di Masjid Raya Baiturrahman Aceh,
maka dapat dikatakan praktik penggunaan QRIS pada kotak
amal masjid raya baiturrahman sangat mudah dimana
jamaah tinggal membukaraplikasi dompet digital seperti
OVO, Shopee, BSI, dll kemudian scan broadcode QRIS
padarkotak amal masjid yang telah disediakan. Selain itu
jamaah sangat antusias akan sistem pembayaran yang di
terapkan sekarang ini, dimana lebih memudahkan jamaah
dalam beramal dan juga salah satu cara baru meningkatkan
minat masyarakat atau jamaah masjid dalam berinfaq di
Masjid "Raya Baiturrahman ~Aceh melalui @ QRIS
(Ambia.,2023)

Tabel1.1
Daftar Pemasukan MRB Melalut Sistem QRIS April Tahun 2022
No Bulan M Total
Tunai Nontunai (QRIS)

1 |Januari Rp 420.120.874 0| Rp 420.120.874
2 |Februari Rp 357.372.080 01 Rp 357.372.080
3 [ [Maret Bp 479,903,600 0| Rp 479.903.600
4 |April Rp, 630.415.800 | Rp 576.000 | Rp 630.991.800
5 [Mei Rp 591.750.000 | Rp 954.385 | Rp 592.704.385
6 [Juni Rp 428.463.000 | Rp 971.264 | Rp 429.434.264
7 |uli Rp 555.562.000 | Rp 1.857.518 | Rp 557.419.518
8 |Agustus Rp 382.741.000 | Rp 16.369.205 | Rp 399.110.205
9 [September Rp 337.714.000 | Rp 13.753.832 | Rp 351.467.832
10 |Oktober Rp 334.268.000 | Rp 17.529.486 | Rp 351.797.486
11 |November Rp 345.659.000 | Rp 13.546.344 | Rp 359.205.344
12 |Desember Rp 449.101.000 | Rp 11.671.227 | Rp 460.772.227

Pumlah Keseluruhan Rp 5.313.070.354 | Rp 77.229.261 | Rp 5.390.299.615

Sumber : Bendahara MRB



Nilai transaksi digital payment menunjukan tren
peningkatan sepanjangan April 2022 hingga Desember
2022. Meskipun nilainya belum sebesar transaksi tunai,
namun nominal nontunai mulai ada yang menggunakannya.
Karena ada pergeseran preferensi jamaah untuk
menggunakan instrumen Sedagah pada kotak amal dengan

non tunali.

Berdasarkan latar belakang< masalah tersebut,
penulis tertarik untuk mengkaji, meneliti lebih lanjut untuk
menulis skripsi dengan judul: *Efektivitas Penggunaan
QRIS Pada Kotak Amal Masjid Raya Baiturrahman
Aceh™:

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang
menjadi fokuspenelitian-dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut;
1. Bagaimana prakiik_penggunaan QRIS pada kotak
amal Masjid'Raya' "Baiturrahman Aceh?
2. Bagaimana efektivitas penggunaan QRIS pada kotak
amal Masjid Raya Baiturrahman Aceh?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka yang

menjadi tujuan dari penelitian ini adalah:



1.

Untuk mengetahui bagaimana praktik penggunaan
QRIS pada kotak amal Masjid Raya Baiturrahman
Aceh.

Untuk Mengetahui bagaimana  efektivitas
penggunaan QRIS pada kotak amal Masjid Raya

Baiturrahman®Aceh:

1.4 Manfaat Penelitian

Dari hasil ‘penelitian ini _diharapkan dapat

memberikan ~ manfaat bagi  pihak-pihak  yang

berkepentingan, antara lain:

1

Bagi penulis Penelitian ini diharapkan dapat
memperiuas wawasan atau pengetahuan penulis
mengenai penerapan dan pelaksanaan aplikasi Quick
Response Code Indonesian Standard (QRIS) pada
kotak amal Masjid Raya Baiturrahman Aceh.

Bagi Pengurus Masjid Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan masukan atau saran untuk penerapan
aplikasi-Quick-Response-Code Indonesian Standard
(QRIS).yang.efektif untuk jamaah dalam beramal di
masjid

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
kepada pembaca atau pihak lain dapat dijadikan
bahan pertimbangan atau referensi untuk penelitian

selanjutnya.



1.5 Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi
alur pembahasan skripsi yang dimulai dari bab
pendahuluan hingga bab penutup. Format penulisan
sistematika pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif
naratif, bukan_seperti daftar isi. Untuk mempermudah
dalamspemahaman isi, maka peneliti disini menguraikan
bab=bab agar memberikan kemudahan.pemahaman dalam
pembahasan. Sistematika penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Bab I: Pendahuluan, bab ini membahas mengenai latar
belakang masalah,  fokus penelitian, tujuan
penelitian; mantaat penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab II: Kajian Kepustakaan, dalam bab ini terdiri dari
penelitian terdahulu;yang memiliki | relevansi
dengan penelitian yang akan dilakukan pada saat
ini serta memuat kajian teori.

Bab.lll..Metode Penelitian, bab_ini“membahas tentang
pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan,
lokasi penelitian, waktu penelitian, objek dan
subjek  penelitian, sumber data, teknik

pengumpulan data, analisis data.



Bab 1V: Penyajian Data dan Analisis, bab ini berisikan
gambaran objek penelitian, penyajian data dan
analisis, serta pembahasan temuan.

Bab V: Penutup atau Saran dan Kesimpulan, bab ini
berisikan kesimpulan penelitian yang dilengkapi

ng disampaikan peneliti terkait

san, dan kesimpulan

AR-RANIRY

10



BAB Il
LANDASAN TEORI

2.1 Efektivitas
2.1.1 Pengertian Efektivitas

Kata efektif berasal dari bahasa Inggris yaitu
effective yang berarti berhasil atau sesuatu yang dilakukan
perhasil dengan “baik. Kamus _=ilmiah  populer
mendefinisikan  efektivitas  sebagali kesesuaian
penggunaan, hasil guna atau dukungan untuk suatu tujuan.

Efektivitas merupakan unsur pokok untuk mencapai
tujuan atau sasaran yang telah ditentukan dalam setiap
organisast, kegiatan atau ‘program. /Efektivitas selalu
berorientasi kepada output (hasil atau tujuan). Dikatakan
efektif apabila tujuan ataupun<sasaran tercapai sesuai
dengan yang telah diteptukan, Efektivitas adalah sejauh
mana output yang dihasitkan-dapat memenuhi sasaran dan
tujuan manajemen;-di-mana-ukuran efektivitas hampir
selalu...digunakan._untuk _menggambarkan kesesuaian
rencana dengan realisasi.

Menurut  Handaningrat, efektivitas adalah
pengukuran dalam arti tercapainya tujuan yang telah
ditentukan sebelumnya. Sedangkan menurut Hidayat.

Efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan
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seberapa jauh target (kuantitas, kualitas, waktu) telah
tercapai. Di mana makin besar persentase target yang
dicapai, maka akan semakin tinggi efektivitasnya.
Efektivitas adalah jangkauan usaha suatu program sebagai
suatu sistem dengan sumber daya dan sarana tertentu
untuk memenuhi tujuan dan sasarannya tanpa
melumpuhkan cara dan sumber ‘daya itu serta tanpa
memberi tekanan = yang tidak .~wajar terhadap

pelaksanaanya.

2.1.2 Ukuran Efektivitas

Mengukur efektivitas suatu program kegiatan
bukanlah“hal“yang sangat sederhana, karena efektivitas
dapat.dikaji 'dari berbagai sudut pandang dan tergantung
pada siapa.yang menilai serta_menginterpretasikan. Bila
dipandang darisuduts” produktivitas, maka seorang
manajer produksi membertkan pemahaman bahwa
efisienst berarti-kualitas-dan-kuantitas (output) barang dan
jasa.

Tingkat efektivitas juga dapat diukur dengan
membandingkan antara rencana yang telah ditentukan
dengan hasil nyata yang telah diwujudkan. Namun, jika
usaha atau hasil pekerjaan dan tindakan yang dilakukan

tidak tepat sehingga menyebabkan tujuan tidak tercapai
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atau tidak tepat pada sasaran yang diharapkan, maka hal
itu dikatakan tidak efektif.

Adapun kriteria atau ukuran mengenai pencapaian

tujuan efektif atau tidak, sebagaimana dikemukakan oleh

Siagina adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Kejelasan _tujuan yang hendak dicapai, hal ini
dimaksudkan supaya karyawan dalam pelaksanaan
tugas mencapail sasaran yang terarah dan tujuan
organisasi dapat tercapai.

Kejelasan strategi pencapaian tujuan, telah diketahui
bahwa strategi adalah “pada jalan” yang diikuti dalam
melakukan berbagai upaya untuk mencapai sasaran-
sasaran yang ditentukan‘agar para/implementer tidak
tersesat dalam pencapaian tujuan‘organisasi.
Prosesanalisis dan perumusan kebijakan yang mantap,
berkaiten dengan tujuan yang hendak dicapai dan
strategi yang ditetapkan  artinya kebijakan harus
mampu-menjembatani-tujuan-tujuan dengan usaha-
usaha.pelaksanaan kegiatan operasional.

Perencanaan yang matang, pada hakekatnya berarti
memutuskan sekarang apa yang akan dikerjakan oleh
organisasi di masa depan.

Penyusunan program yang tepat, suatu rencana yang

baik masih perlu dijabarkan dalam program-program
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pelaksanaan yang tepat sebab apabila tidak, para
pelaksana akan kurang memiliki pedoman bertindak
dan bekerja.

6) Tersedianya sarana dan prasarana kerja, salah satu
indikator efektivitas organisasi adalah kemampuan
bekerja secaraprodukiif. Dengan sarana dan prasarana
yang tersedia dan mungkin disediakan oleh organisasi.

7) "Pelaksanaan yang efektif dan efisien; bagaimanapun
baiknya suatu program apabila tidak dilaksanakan
secara efektif dan efisien maka organisasi, tersebut
tidak akan mencapai  Sasarannya, karena dengan
pelaksanaan organisasi semakin didekatkan pada
tujuannya.

8) Sistemipengawasan dan jpengendalian yang bersifat
mendidik . mengingat sifat*" manusia yang tidak
sempurna maka efektivitas organisasi ‘menuntut

terdapatnya sistem pengawasan dari pengendalian

Sedangkan.. Richard M. Steers _mengatakan mengenai

tingkat efektivitas, sebagai berikut (Richard.,1999) :

1) Pencapaian Tujuan adalah keseluruhan upaya
pencapaian tujuan harus dipandang sebagai suatu

proses.
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2)

3)

Integrasi Integrasi yaitu pengukuran terhadap tingkat
kemampuan suatu organisasi untuk mengadakan
sosialisasi, pengembangan konsensus dan komunikasi
dengan berbagai macam organisasi lainnya
Adaptasi adalah. kemampuan organisasi untuk
menyesuaikan<diri dengan lingkungannya

Wntuk menentukan efektif watau tidaknya suatu

program maka diperlukan ukuran-ukuran efektivitas.

Menurut Campbell, pengukuran efektivitas secara umum

dan yang paling menonjol adalah sebagai berikut (Arni,
dkk.,2018) :

1.

Keberhasilan program, efektivitas program dapat
dijalankan “dengan "kemampuan operasional dalam
melaksanakan ‘program-program/ kerja yang sesuai
denganwitujuan yang telah «ditetapkan sebelumnya.
Keberhasilan program”dapat di tinjau dari proses dan
mekanisme suatu kegiatan dilakukan di lapangan.

Keberhastiansasaran;—efektivitas ditinjau dari sudut
pencapaian...tujuan. dengan__memusatkan perhatian
terhadap-aspek output, artinya efektivitas dapat diukur
dengan seberapa jauh tingkat output dalam kebijakan
dan prosedur dari organisasi untuk mencapai tujuan

yang telah ditetapkan.
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3. Kepuasan terhadap program, kepuasan merupakan
kriteria efektivitas yang mengacu pada keberhasilan
program dalam memenuhi kebutuhan pengguna.
Kepuasan dirasakan oleh pengguna terhadap kualitas
produk atau jasa yang dihasilkan. Semakin berkualitas
produk dan_jasa yangrdiberikan maka kepuasan yang
dirasakan oleh pengguna semakin tinggi, maka dapat
menimbulkan keuntungan bagi lembaga.

4. Kesesuaian input dan output, pada efektivitas tingkat
output dapat dilihat dari perbandingan antara,masukan
(input) dengan keluaran (output). Jika output lebih besar
dari input maka dapat dikatakan efisien dan sebaliknya
Jika iput lebin*besardari‘output maka dapat dikatakan
tidak efisien.

5. Pencapaian tujuan menyeluruh; sejauh mana organisasi
melaksanakan‘tugasnya untuk mencapai tujuan. Dalam
hal ini merupakan penelittan umum dengan sebanyak
mungkin-kriteria-tunggal-dan menghasilkan penilaian
umum...efektivitas organisasi..Sehingga efektivitas
program-. dapat ‘dijalankan berdasarkan dengan
kemampuan.

Pengukuran keberhasilan sistem informasi yang

dikemukakan oleh William H. DelLone dan Ephraim R.

McLean, melalui penelitian mereka yang berjudul the
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reformulated D&M is success model. Terdapat 6 indikator

dan beberapa item berikut (William, dkk.,1992):

1. Kualitas sistem (system quality)

Kualitas sistem merupakan karakteristik dari informasi
yang melekat mengenai sistem yang mana kualitas
sistem merujuk pada, seberapa baik kemampuan
perangkat keras, perangkat lunak, dan kebijakan
prosedur dari sistem informasi yang.dapat menyediakan
informasi kebutuhan pengguna. Kualitas sistem dapat
diukur dalam beberapa 'hal yaitu kemudahan
penggunaan, fungsional,. keandalan, fleksibilitas,
kualitas data, portabilitas, integrasi dan kepentingan.

2. Kualitas informasi (information/quality)
Kualitas.informan adalah sejath mana informasi secara
konsisten.dapat memenuhi_jpersyaratan danharapan
semua orang yang membutuhkan informasi tersebut.
Kualitas informasi dapat diukur dalam hal akurasi,
ketepatan— wakiu,—kelengkapan, relevansi dan
konsistensi.

3. Kualitaspelayanan‘(service quality)

Kualitas pelayanan dapat diukur melalui perangkat
keras (hardware) ataupun perangkat lunak (software)
yang up to date, dapat diandalkan, kecepatan pelayanan

kepada pengguna dan kepentingan pengguna.
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4. Pengguna (user)
Pengguna sistem biasanya diukur berdasarkan frekuensi
penggunaan, waktu penggunaan, jumlah akses, pola
penggunaan dan ketergantungan.

5. Kepuasan pengguna (user satisfaction)
Kepuasan penggunasdapat diukur berdasarkan 5
komponen yaitu, konten (content), akurasi (accuracy),
format (format), kemudahan dalam<penggunaan (easy
to use), dan actual dalam pemberian informasi
(timeliness).

6. Keuntungan bersih (net benefit)
Chin dan Todd memberikan beberapa faktor yang
termasuk dalam manfaat positift dan merupakan
keinginan' pengguna terhadap sistem informasi yaitu:
menjadikan pekerjaan lebih mudah (makes job easier),
bermanfaat (Useful), menambah produktivitas (increase
productivity), mempertinggi efektivitas  (enhance
effectiveness), dan-mengembangkan kinerja perusahan
(improve.job.performance).

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka
pengukuran merupakan penilaian dalam arti tercapainya
sasaran yang telah ditentukan sebelumnya dengan
menggunakan sasaran yang tersedia. Jelasnya bila sasaran

atau tujuan telah tercapai sesuai dengan yang direncanakan
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sebelumnya adalah efektif. Jadi, apabila suatu tujuan atau
sasaran itu tidak sesuai dengan waktu yang telah
ditentukan, maka tidak efektif. Efektivitas merupakan
fungsi dari manejemen, dimana dalam sebuah efektivitas
diperlukan adanya prosedur, strategi, kebijaksanaan,
program dan pedoman. “Tercapainya tujuan itu adalah
efektif sebab mempunyai efek atauspengaruh yang besar
terhadap kepentingan bersama.

Dari sejumlah definisi-definisi pengukuran tingkat
efektivitas yang telah dikemukakan diatas, perlu peneliti
tegaskan bahwa dalam rencana penelitian ini menggunajan
teori The Reformulated D&M is Succes Model yang
dikemukakan oleh®™WVilllam H. Delone dan Ephraim R.
McLean, mengenal pengukuran efektivitas yang mengacu
pada pengukuran keberhasilan sistem informasi- melalui
kualitas sistem, kualitas#"informan, kualitas pelayanan,

penggunaan, kepuasan pengguna, dan keuntungan bersih.

2.1.3 Faktor-faktor. yang mempengaruhi efektivitas

Ada“beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat
efektivitas dalam sebuah organisasi atau perusahaan, faktor-
faktor tersebut adalah sebagai berikut.
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Karakteristik Organisasi (struktur dan organisasi)

Penekanan ciri organisasi oleh Steers adalah
terhadap struktur dan teknologi karena kedua variabel
tersebut sangat mempengaruhi efektivitas organisasi.
Perubahan yang bersifat inovatif dalam hubungan
interaktif — antar® anggeta-anggota organisasi atau
penyusunan hubungan SDM “akan meningkatkan
efektivitas organisasi. Dengan tercapainya berbagai
kemajuan di dalam struktur organisasi, misalnya dengan
meningkatkan spesialisasi. fungsi, ukuran organisasi,
sentralisasi pengambilan keputusan dan formalisasi akan
meningkatkan produktivitas organisasi.

Tercapainya  kemajuan di- dalam teknologi dapat
memperkenalkan cara-cara yang lebih produktif dengan
menggunakan. sarana-sarana baru akan mempengaruhi
efektivitas organisasi. .Pemanfaatan kedua hal tersebut
secara baik, yakni “struktur dan teknologi akan
mempermudah organisast untuk mencapai tujuannya
Karakteristik.. Lingkungan__(ketepatan atas keadaan
lingkungan)

Karakteristik lingkungan ini mencapai dua aspek
yang saling berhubungan yaitu lingkungan ekstern dan
lingkungan intern. Lingkungan ekstern yaitu semua

lingkungan kekuatan yang timbul diluar batasan- batasan
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organisasi. Lingkungan interen pada umumnya dikenal
sebagai iklim organisasi yang meliputi bermacam-macam
atribut lingkungan kerja.
c. Karakteristik Pekerjaan (perbedaan sifat pekerja)
Lingkungan dalam bekerja memiliki pandangan
tujuan kebutuhan®dan kemampuan yang berbeda-beda,
individu ini memiliki pengaruh langsung terhadap rasa
ketertarikan pada organisasi dan potensi-kerja. Tanpa rasa
keterkaitan dan prestasi, efektifitas mustahil akan

tercapai.

d. Kehijakan dan praktek manajemen

Kebijakan ‘dan ‘praktek “manajemen merupakan
mekanisme |yang meliputi 'penetapan tujuan strategi,
pencarian~dan pemanfaatan sumber daya secara efisien,
menciptakan lingkungan prestasi, proses komunikasi,
kepemimpinan dan  pengembalian keputusan serta
adaptast dan-inovasi-organisasi.-Dalam hal ini, manejer
sangat..penting..untuk __mengarahkan kegiatan-kegiatan

secara propesional untuk mencapai tujuan.

2.1.4 Efektivitas Dalam Islam
Dalam Islam telah dijelaskan bagaimana suatu

usaha mencapai tujuan yang diinginkan, jika
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manajemennya bagus maka apa yang menjadi tujuan
usaha atau organisasi akan mudah dicapai. Manajemen
adalah setiap kerjasama dua orang atau lebih guna
mencapai tujuan bersama dalam rangka mencapai tujuan
organisasi dengan _cara yang efektif dan efisien
(Husaini.,2014).-Perwujudan kerjasama yang dianjurkan
Islam #dapat dilakukan dalam skema apapun. Demi
tégaknya keadilan, Allah telah meletakkan “mizan”, suatu
timbangan akurat yang paling objektif. Siapapun tidak
boleh melanggarnya, agar tidak terdapat seorang pun jadi
korban ketidak adilan (Mustafa.,2006). Sementara orang
sering kali tidak merasa bahwa mereka mempunyai
tanggung jawab sesial,"walaupun ja telah memiliki harta
kekayaan:,Karena itu diperlukan adanya penetapan hak
dan kewajiban agar tanggung jawab keadilan sosial dapat
terlaksana dengan, baik.«Keadilan menempati posisi yang
sangat penting karena kesejahteraan yang hakiki tidak
dapat direalisastkan-jika~hasil dari suatu program atau
kegiatan..tidak. disalurkan_secara_merata kepada yang
berhak.

Suatu organisasi atau kegiatan yang dijalankan tidak
sesuai dengan apa yang diharapkan dan terealisasinya
tujuan tersebut maka semua itu akan sia-sia. Sebagaimana
yang terdapat dalam firman Allah QS. Al-Kahfi ayat 103-
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104 yang artinya : “Katakanlah: “Apakah akan kami
beritahukan kepadamu tentang orang-orang paling
merugi perbuatannya?” Yaitu orang-orang yang telah
sia-sia perbuatannya dalam kehidupan dunia ini,
sedangkan mereka menyangka bahwa mereka berbuat
sebaik-baiknya”=(Q,S Alkahfi [15]:103-104)

Ayat diatas menjelaskan bahwa orang yang paling
merugi amalannya adalah orang-orang-yang mengikuti
hawa nafsu mereka dalam beramal dalam rangka tujuan
mereka untuk mencapai ‘keuntungan dan keutamaan.
Sehingga akibatnya beramal dengan cara demikian itu,
mereka terjatuh dalam kerusakan dan mereka tidak akan
mencapai - tujuanya. Jadi jelas bahwa suatu organisasi
ataupun kegiatan yang dijalankan «idak sesuai dengan
syariat yang telah ditetapkan maka semuanya itu akan sia-
sia meskipun_tujuan dari organisasi tersebut bersifat

mulia.

2.2 Sistem.Pembayaran
2.2.1 Pengertian Sistem Pembayaran
Sistem pembayaran adalah sistem yang mencakup
seperangkat aturan, lembaga, dan mekanisme yang
dipakai untuk melaksanakan pemindahan dana, guna

memenuhi suatu kewajiban yang timbul dari suatu

23



kegiatan ekonomi. Sistem pembayaran lahir bersamaan
dengan lahirnya konsep “uang” sebagai media pertukaran
(medium of change) atau intermediary dalam transaksi
barang, jasa dan keuangan. Pada prinsipnya, sistem
pembayaran memiliki 3 tahap pemrosesan yaitu otorisasi,
Kliring, dan penyelesaiansakhir (settlement).

Menurut terminologi, sistem. pembayaran terdiri
darindua kata yakni“S‘sistem” dan “pembayaran”. Kata
“sistem” Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia adalah
sekelompok 'bagian-bagian yang bekerja bersama-sama
untuk melakukan sesuatu maksud. Atau juga bisa
diartikan sebagai cara atau metode yang diatur untuk
melakukan sesuatu.

Sedangkan  kata| “pembayaran” diartikan
sebagai perpindahan nilai’ antara dua pihak. Secara
sederhana, kedua, belah”pihak dimaksud adalah pihak
pembeli dan pthak penjual.Jadi pada saat bersamaan
terjadi perpindahan-barang-atau jasa. Dengan pengertian
ini, maka.dalam. setiap kegiatan ekonomi, di mana terjadi
perpindahan barang atau jasa, pasti melibatkan apa yang
disebut dengan proses pembayaran.

Sistem pembayaran adalah mekanisme yang
memungkinkan penyelesaian atau transfer dana antara

pembeli dan penjual, atau antar bank. Sistem pembayaran
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merupakan bagian yang sangat penting dari perekonomian
dan infrastruktur keuangan. Dapat dikatakan bahwa
sistem pembayaran merupakan tulang punggung
perekonomian dan menjadi infrastruktur utama untuk
perdagangan.  Sistem  pembayaran = memfasilitasi
penyelesaian perdagangan.dengan menggunakan berbagai
inovasi® pembayaran. untuk mempertimbangkan nilai
tukar.

Meskipun di dalam teori sistem pembayaran
terlihat sebagai  sistem yang sederhana untuk
mengirimkan dana dari satu pihak ke pihak lainnya, sistem
pembayaran sesungguhnya merupakan suatu prosedur
yang kompleks untuk menjamin terkirimnya dana secara
cepat,, aman, dan efisien. /Agar transfer dana dapat
terselenggara secara murah’ dengan risiko yang bersifat
moderat dan dapat memfasilitasi transaksi perekonomian
dengan baik, diperlukan berbagai komponen yang saling
berkaitan ~satu—sama-—fain—secara komprehensif untuk
memastikan. terselenggaranya. sistenl pembayaran yang
aman, andal, dan efisien serta dapat memperluas akses dan
memberikan perlindungan kepada konsumennya. Oleh
karena itu, pemahaman mengenai konsep sistem

pembayaran yang cepat, aman, handal dan efisien.
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2.2.2 Evolusi Sistem Pembayaran

Sistem pembayaran tidak dapat dipisahkan dari
perkembangan uang dalam  fungsinya  untuk
menyelesaikan transaksi dari berbagai aktivitas ekonomi
yang dilakukan oleh individu atau institusi di dalam
masyarakat. Institusi dan_ sistem pembayaran yang
digunakan dalam menyelesaikan transaksi perekonomian
mengalami perkembangan dari waktu=ke waktu sesuai
dengan perkembangan peradaban masyarakat dan
teknologi informasi.

Sistem pembayaran terus berevolusi mengikuti
evolusi uang dengan 3 unsur penggerak yaitu inovasi
teknologi“.dan maodel “bisnis, tradisi’ masyarakat, dan
kebijakanyotoritas. Awal mula alat pembayaran yaitu
sistem barter antar barang yang-diperjual belikan. Hanya
saja masalah muneul ketika dua orang ingin bertukar tidak
sepakat dengan nifai pertukarannya atau salah satu pihak
tidak terlalu=membutuhkan—barang yang akan ditukar
(Bank.lndonesia.,2021).

Untuk ~ mengatasi~ hal  itu, manusia
mengembangkan uang komoditas. Komoditas di sini
adalah barang dasar yang hampir dibutuhkan oleh semua
orang, misalnya garam, teh , tembakau, hingga biji-bijian.

Hewan termasuk digunakan sebagai uang komoditas pada
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tahun 900 hingga 6000 sebelum masehi (SM).Gandum,
sayuran, dan tumbuhan kemudian juga dijadikan uang
komoditas setelah muncul budaya pertanian. Selanjutnya
uang primitif mulai digunakan sekitar tahun 1200 SM dan
berupa cangkang kerang atau cangkang hewan lainnya.
Orang Tionghoa™ mulaimmemproduksi imitasi kerang
cowrigyang terbuat dari logam dan tembaga. Sekitar
tahun 100 SM, potongan kulit rusa putih.dengan ukuran
dan diberi berbagai jenis warna juga pernah digunakan
sebagai alat pembayaran (Bank Indonesia.,2021).

Uang Kkertas = mulai digunakan sebagai alat
pembayaran. Swedia merupakan negara pertama di benua
Eropa yang menggunakan tuang/ kertas di tahun 1661
setelah pabrik kertas didirikan pada tahun 1150 di Spanyol
(Bank Indonesia.,2021).

2.2.3 Jenis Sisten Pembayaran
1. Pembayaran Tunai (Cash)
Alat_pembayaran._tunai_(Cash) merupakan alat
transaksi “yang dilakukan menggunakan uang kertas
maupun uang logam. Dalam peredarannya, alat
pembayaran dengan menggunakan uang tunai tersedia

dalam berbagai jenis pecahan uang mulai dari yang
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terkecil Rp 100,00 hingga yang terbesar yaitu Rp

100.000,00.

Pada satu sisi pembayaran non cash mengalami
peningkatan dan satu sisi lainnya pembayaran tunai
mengalami penurunan. Akan tetapi, tetap saja banyak
orang yang lebih nyaman bertransaksi menggunakan
pembayaran tunai (Cash). Terlebih, lagi dalam transaksi
nonstunai membutuhkan pengetahuan-teknologi sebagai
syarat sistem pembayaran non tunai agar mampu
menggunakannya.

Menurut Munte (2017) dalam kebijakan moneter,
hal penting dalam pengedaran uang tunai adalah mampu
memenuhi kebutuhan uang'di masyarakat dalam jumlah
nominal yang cukup, jenis pecahan yang sesuai dan dalam
kondisi yang layak. Uang /funai yang digunakan untuk
bertransaksi hartus, memiliki beberapa karakteristik, yaitu
di antaranya:

a. Setiap-uang yang dikeluarkan diperuntukkan sebagai
mempermudah._serta_memperlancar transaksi tunai
yang dapat dipercaya dan diterima oleh masyarakat.
Uang juga memiliki beberapa karakteristik, yaitu:

e Mudah digunakan dan nyaman
e Tahan lama

e Sulit dipalsukan, dan
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e Mudah dikenali

b. Perlunya perencanaan dalam pengadaan maupun
perencanaan distribusi agar jumlah uang tunai yang
tersedia cukup di masyarakat dengan memperhatikan
kesesuaian jenis pecahannya.

c. Perlu ketersediaankembaga pendukung sebagai
wajud terciptanya kelancaran arus uang tunai yang
layak beredar baik secara regionalsmaupun nasional.

2. Pembayaran Non Tunai (Non-Cash)

Sistem pembayaran non tunai dikelompokkan
menjadi 2, yaitu pembayaran menggunakan kartu debit
dan kredit yang dipergunakan untuk transfer dana secara
non tunai. Perbedaan“antara debit transfer dan kredit
transfer “terletak pada perintah pada saat pengiriman
uang. Berdasarkan terminology Bank for International
Settlement (BIS), kredit transfer merupakan perintah
pembayaran untuk transaksi yang dilakukan oleh bank
bank yang-mengirim—kepada bank penerima melalui
bank-lain-sebagai.perantara..Sedangkan Debit transfer
didefinisikan._sebagal sistem transfer dana yang
dilakukan untuk pengiriman dana kepada pihak lain
kemudian dicarikan (Munte, 2017).

Cek, bilyet dan giro merupakan instrument

pembayaran bersifat paper based pada masa
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perkembangan sistem pembayaran non tunai. Namun,
pada saat perbankan mulai mendorong penggunaan
system pembayaran elektronik dan penggunaan APMK
maka secara perlahan-lahan pertumbuhan penggunaan
alat pembayaran yang bersifat paper based menurun.
Kemudian, _perkembangan instrument pembayaran
berbasis  kartu  berjalan “bersamaan  dengan
perkembangan teknologi. Pada saatwini, instrument
pembayaran berbasis kartu sudah banyak jenisnya,
seperti kartu kredit, kartu ATM, dan uang elektronik
(Munte, 2017).
1) Account Based Card
a. Kartu ATM dan Kartu Debit

Account Based Card’(Kartu ATM dan Kartu
Debit) merupakan alat pembayaran menggunakan Kartu
dimana dana tersebutsberasal dari rekening (account)
dari nasabah itu sendirf.~Mulanya, alat pembayaran
menggunakan-kartu-yang-banyak dipakai adalah kartu
ATM. Hal ini dikarenakan tujuan ATM yang awalnya
hanya “substitusi fungsi teller guna meningkatkan
efisiensi operational and overhead cost, seperti
penyediaan kantor cabang baru dan penambahan SDM
(Mahendra, 2019).
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Menurut Munte (2017) seiring dengan
berkembangnya infrastuktur jaringan ATM, bank
memiliki basis teknologi yang relative maju dan
kemudian memulai untuk pengembangan kartu debit
sekaligus membuat perusahaan yang menangani
infrastruktur_transfer dana antar bank. Ketika jumlah
bank® semakin banyak menyediakan Electronic Data
Capture (EDC) yang merupakan mesin, pembaca kartu
debit di sebuah merchant, maka penggunaan kartu
berbasis account based juga semakin meningkat.
Terdapat 3 faktor yang menyebabkan adanya
pertumbuhan account based card menjadi lebih
meningkat “dart” instrument pembayaran lainnya, di
antaranya:

e Adanya peningkatan.jumlah debitur secara
signifikan darid4@hun ke tahun;

e Adanya _Inovasi, dan keberagaman fitur dan
benefit yang ditawarkan kepada pemilik kartu;

oAdanya-peningkatan-pemakaian account based
card- yang . dilakukan untuk melakukan
pembayaran di merchant.

b. Kartu Kredit
Kartu kredit merupakan transaksi non tunai di

mana dana tersebut berasal dari suatu instansi yaitu

31



perbankan. Jenis alat pembayaran kartu kredit ini
dapat dikatakan berkembang pesat dan mulai
berkembang sejak tahun 90-an dan biasa digunakan
oleh kalangan menengah ke atas. Hal yang menarik
minat untuk menggunakan kartu kredit yaitu karena
kartu kreditimenawarkan keuntungan yang tinggi dan
eksposur risiko gagal bayar dianggap relatif kecil.
(Mahendra, 2019)

Menurut Manurung (2009), dalam
perekonomian terdapat heberapa indikator yang
digunakan untuk menilai kebijakan moneter, yaitu :

e Jumlah Uang Beredar (JUB);

o Laju mflasrterkendali;

¢, Tingkatstku bunga'yang wajar;

e Nilai tukar rupiah realistis;

e FEkspektasi«masyarakat terhadap kebijakan
moReter.

Dari semua Indikator diatas, hanya JUB yang
tidak dapat dimonitor dan dirasakan oleh masyarakat,
sedangkan indikator lainnya dapat dilihat dan
dirasakan langsung oleh masyarakat.

c. Uang Elektronik (E-Money)
Dalam laporan uang elektronik Bank Sentral

Eropa menyatakan bahwa uang elektronik
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didefinisikan sebagai sebuah toko moneter
elektronik yang memiliki nilai pada perangkat yang
dapat digunakan secara luas untuk bertransaksi
tanpa harus melibatkan rekening bank di setiap
transaksinya. Dalam publikasi yang dikeluarkan
oleh Bank* for ‘International Settlement (BIS)
mendefinisikan bahwa uang elektronik merupakan
produk yang memiliki nilai tersimpan atau prabayar
di mana sejumlah uang disimpan padasuatu media
elektronik yang dimiliki oleh pengguna. Uang
elektronik 'merupakan 'alat pembayaran Yyang
digunakan  untuk berbagai macam  jenis
pembayaran.

Menurut Rivai (2007), uang elektronik adalah
alat. pembayaran berbasis elektronik yang
diterbitkanspada «Saat “terdapat penyetoran dana
diawal sehingga nilat uang tersebut tersimpan
melalui media server—atau chip. Hal ini selaras
dengan.definisi uang.elektronik'yang dikemukakan
oleh BIS “stored value orprepaid products in which

a record of the funds or value available”.
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2.2.4 Sistem Pembayaran Digital

Pembayaran secara umum dapat diartikan
sebagai perpindahan sejumlah uang dari si pembayar ke
penerima. Pembayaran digital adalah pembayaran
berbasis teknologi. Di dalam pembayaran digital uang
disimpan, dipreses, danditerima dalam bentuk informasi
digital dan proses pemindahannya, diinisialisasi melalui
alat. " pembayaran ~ elektronik. Pembayaran secara
tradisional dilakukan melalui uang tunai, cek, atau kartu
kredit sedangkan | pembayaran digital dilakukan
menggunakan software tertentu, kartu pembayaran
digital antara lain: aplikasi pemindahan uang,
Infrastruktur jaringan, peraturan dan prosedur yang
memerintahkan kegunaan dai sistem tersebut.

Sistem pembayaran secara digital menyediakan
cara pembayaran untuk pembelian barang ataupun jasa
melalui internet. Berbeda-dengan sistem pembayaran
biasanya;-pelanggan-mengirimkan seluruh data yang
berkaitan.dengan. pembayaran_kepada penjual melalui
internet, tidak ada interaksi eksternal yang jauh antara
pelanggan dan penjual (dengan mengirimkan faktur
melalui e-mail atau konfirmasi melalui fax). Sekarang
ini, sudah lebih dari 100 macam sistem pembayaran

secara elektronik.
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2.2.5 Pembayaran Digital
a. Pengertian pembayaran digital

Perusahaan  fintech digital payment

memberikan layanan berupa pembayaran transaksi

Pembayaran digital biasanya dapat berupa
dompet digital (e-wallet) yang biasa dipergunakan
masyarakat dalam bertransaksi, dompet digital dapat

diisi oleh konsumen ketika ingin melakukan transaksi
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sesuai dengan nominal yang diinginkan. Pengisian
dompet digital ini dapat melalui jaringan ATM,
mobile banking, dan internet banking.Teknologi ini
juga mengurangi terjadinya transaksi uang secara
tunai (cashless).

Di _Indonesiawperusahaan yang bergerak di
bidang aplikasi e-commerce umumnya bekerja sama
dengan berbagai pihak, baike=s.dengan pihak
merchant/toko, perusahaan telekomunikasi maupun
dengan ' bank-bank yang memberikan pelayanan
transaksi online dengan lebih bervariasi. Bahkan
perkembangan financial technology (fintech) saat ini
untuk payment digital sudah menggunakan QR Code
untukymelakukan transaksis

b. Kegunaan pembayaran digiial
1) Meningkatkan keamanan pembayaran
E-Payment menggunakan standar keamanan
melalui-sistem:-Beriransaksi dengan menggunakan
pembayaran. digital_menjamin keamanan karena
dilengkapi dengan angka pin (nomor sandi) yang
hanya diketahui oleh pengguna, dalam hal ini
adalah pemilik usaha.
2) Memberikan keamanan bertransaksi dibandingkan

tunai
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Pembayaran digital menjadi produk jasa
keuangan unggulan dalam perpindahan transaksi
uang fisik menjadi transaksi digital. Pembayaran
digital mencegah terjadinya kehilangan uang tunai
karena uang_yang dikirim dan diterima akan
ditambahkan ke saldo secara otomatis, apalagi jika
nominal pembayaran bernilai besar, maka tidak
perlu menyediakan uang tunai yang banyak karena
takut kehilangan.

c. Risiko pembayaran digital
Penggunaan pembayaran digital tidak menutup
kemungkinan risiko yang timbul. Risiko pada
penerapan pembayaran digital ini di antaranya adalah
sebagai berikut:

1) KemungKinan kegagalan transaksi namun dana
telah berkurang.sHal ini disebabkan oleh koneksi
data dan sistem-eror.

2) Tindakan—kejahatan- berupa pencurian dan
penyalahgunaan, data__konsumen. Penggunaan
Jjaringan Wi-Fi pada tempat umum (public) sangat
rentan terhadap pencurian data konsumen yang
melakukan transaksi pada fasilitas umum ini yang

biasa dikenal dengan cyber criminal.
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2.2.5 QR Code Payment

Penggunaan sistem pembayaran kode QR
merupakan sistem yang popular saat ini. Karena cukup
dengan melakukan scan QR code yang dimiliki oleh
merchant (pedagang) dengan menggunakan kamera
smartphone, maka transaksi pembayaran telah dilakukan.
Tanpasmengeluarkan uang kartal atau kartu yang harus
digesekkan ke mesin Electronic Data~-Capture (EDC).
Kode QR telah menjadi salah satu pilihan dalam
melakukan sistem pembayaran karena dianggap lebih
praktis, transaksi dapat berjalan lebih cepat, efisien, dan
tentunya cashless.

QR code payment merupakan sistem pembayaran
yang memakai sebuah barcode atau QR (Quick Response)
Code yang.akan discan setiap_akan melakukan transaksi
pembayaran. Biasanya’ sistem QR code | payment
membutuhkan koneksi internet setiap akan melakukan
transakst ‘pembayaran—saat—akan discan menggunakan
smartphone...Sedangkan menurut_(Dorothy Sagayarani,
2017; Arianti et al., 2019) QR Code Payment ialah sebuah
prosedur dalam melakukan transfer pembayaran non tunai
dan hanya perlu memindai kode QR dari pedagang

(merchant) melalui smartphone.
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Dalam sistem pembayaran, tujuan penggunaan QR
Code yang disediakan oleh para pedagang (merchant)
adalah untuk memudahkan customer (pelanggan) dalam
melakukan pembayaran non tunai yang berbasis server,
dengan cara memindai kode yang telah disediakan oleh
Pembayaran (PJSP). Di

a, OVO, Go-Pay,

Gambar 2.2 Contoh QR Code Payment
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2.3 QRIS
2.3.1 Pengertian QRIS

QRIS (Quick Response Code Indonesia Standart)
adalah standar nasional QR Code pembayaran yang
ditetapkan oleh Bank Indonesia untuk digunakan dalam
memfasilitasi transaksi pembayaran di Indonesia.

QRIS (Quick Responsey, Code Indonesian
Standard) adalah standar kode QRw.nasional untuk
memfasilitasi pembayaran digital melalui aplikasi uang
elektronik server based, ‘dompet digital, dan mobile
banking.

Dari beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan
QRIS merupakan‘teroboesan'Bank Andonesia (Bl) bersama
Asosiasi ‘Sistem [ Pembayaran /Indenesia (ASPI) yang
ditujukanuntuk mewujudkan sistem pembayaran yang
lebih mudah dan‘dapat diawasi regulator dari satu pintu.

Bank™ Indonesia” resmi merilis standar untuk
penggunaan—QR-—Cede—indonesia atau QRIS. Setiap
penyedia.Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran (PJSP)
berbasis QR wajib menggunakan QRIS yang diatur dalam
Bank Indonesia pada ketentuan Peraturan Anggota Dewan
Gubernur (PADG) No. 21/18/2019 tentang Implementasi
Standar Internasional QRIS untuk Pembayaran. QRIS

merupakan satu-satunya standar QR Code pembayaran
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untuk sistem pembayaran di Indonesia yang
dikembangkan oleh Bank Indonesia dengan Asosiasi
Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI).

QR Code agar satu kode bisa dipakai melalui
layanan pembayaran yang berbeda. Standar Nasional QR
Code diperlukan-tintuk mengantisipasi inovasi teknologi
dan perkembangan kanal pembayaran menggunakan QR
Code 'yang berpotensi menimbulkan«fragmentasi baru
industri sistem pembayaran serta untuk ‘memperluas
akseptasi pembayaran nontunai nasional secara lebih
efisien. Dengan satu QR Code, penyedia barang dan jasa
(merchant) tidak perlu memiliki berbagai jenis QR Code

dari berbagai‘penerbit.

SATUELEES” i3 UNTUK
SEMUAWAYMENT PAKAI

Sumber : kominfo.kotabogor.go.id

Gambar 2.3 Satu QR Code untuk semua jenis pembayaran
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QRIS disusun dengan menggunakan standar
internasional europay, mastercard, visa (EMV) Co.
Standar ini diadopsi untuk mendukung interkoneksi yang
lebih  baik dan Dbersifat open source 63serta
mengakomodasi kebutuhan spesifik negara sehingga
memudahkan interoperabilitas antar penyelenggara, antar
instrumen, termasuk antar negara. Saat ini standar tersebut
juga. telah digunakan di berbagai negara seperti India,
Thailand, Singapore, Malaysia, Korea Selatan, dll.

Bank Indonesia sendiri mengusung tema semangat
“UNGGUL” dari adanya QRIS, yaitu:

1) Universal QRIS bersifat inklusif, digunakan untuk
seluruhtlapisan masyarakat dan /bisa digunakan untuk
transaksi pembayaran di domestik maupun luar negeri.

2) Gampang Masyarakat bisa bertransaksi dengan mudah
dan aman cukup dengan menggunakan
smartphone/ponsel.

3) Untung~QRIS menguntungkan pembeli dan penjual
karena transaksi.berlangsung.efisien melalui satu kode QR
yang bisa“digunakan untuk semua aplikasi pembayaran
pada ponsel.

4) Langsung Pembayaran dengan QRIS langsung diproses
seketika. Karena prosesnya cepat sehingga mendukung

kelancaran sistem pembayaran.
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Jadi tujuan adanya QRIS ini agar pembayaran
digital jadi lebih mudah bagi masyarakat dan dapat
diawasi oleh regulator dari satu pintu, maksudnya adalah
‘satu sistem untuk semua model pembayaran’. Maka
QRIS bisa digunakan di semua merchant yang kerja sama
dengan PJSP_seperti OO, LinkAja, Gopay, DANA,

Bukalapak, dan lainnya.

2.3.2 Bentuk QRIS

Konsumen = harus = membudayakan, untuk
menggunakan pembayaran QR dan memverifikasi
keakuratan setiap melakukan pembayaran. Saat men-
download aplikasi pembayaran/ menggunakan QRIS,
konsumen,hanya boleh menggunakan aplikasi PJSP yang
authorized.sesuai petunjuk masing-masing PJSP. Aplikasi
PJSP memilikis, fiturs Keamanan untuk membantu
mendeteksi dan mencegah fraud transaksi ke merchant
palsu. Setelah—memindar—QRIS, konsumen harus
memeriksa bahwa.nama.merchant yang ditampilkan pada
aplikasi “pembayaran. mereka sesual dengan nama
merchant yang ditampilkan di atas label QRIS. Setelah
pembayaran berhasil, konsumen akan segera menerima
notifikasi pembayaran. Demikian pula, pedagang juga

akan menerima notifikasi.
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Reminding

o »
N Logo GPN

i NAMA MERCHANT
1. Hanya 1 QR ada di merchant, W/
QRIS e

2. QRIS yang terpasang dengan
karakteristik 4%
a. Logo QRIS & GPN ;
b. Nama merchant
¢. Nomor ID Nasional
d. Nama acquirer & versi cetak
3. Tidak ada logo PJSP

Gambar 2.4 Bentuk QRIS
2.3.3 Jenis Mekanisme Transaksi Menggunakan QRIS
a. Merchant Presented Mode
Mekanisme QR Code Merchant Presented Mode.
Pelanggan akangimeng-scan JOR/ Code yang telah
disediakan merchani. Ada2bentuk QR Code Merchant
Prented Mode:
1) Statis
Karaktertstiki
a) QR.Code berist MerchantiD dan bersifat tetap,
ditampilkan dalam sticker atau print-out (QR di-
generate satu kalt)
b) Nominal transaksi di input oleh customer pada

mobile device customer.
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. g
RIS .. ¥

NAMA MERCHANT
NMID: 1DXX0000K

Sumber : moneycompas.com
Gambar 2.5 QR Code Statis

2) Dinamis
Karakteristik
a) Mesin EDC akan mencetak struk pembayaran
dengan terieranyafquga QR Code dan monitor
akan menunjukkan nominal pembayaran
b) Setiap transaksi-dicetak dengan QR Code yang
berbeda
c) Neminal pembayarantelah tertera pada QR
Code
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Bagi QRIS Dinamis
melalui media sosial.

Sumber  gris-dinamis.com
Gambar 2.6 QR Code dinamis

b. Customer PresentediMode

Mekanisme QR Gode Customer Presented Mode ini dapat
digunakan, oleh setiap orang. Kensumen dapat memilih
dan mengunduhaplikasipembayaran yang terpasang pada
ponsel dan  mempunyai -saldo untuk bertransaksi.
Merchant..akan..imenscan..QR' Code yang ditampilkan

melalui smartphone pelanggan.

2.3.4 Bertransaksi Menggunakan QRIS
Dalam  bertransaksi  menggunakan  QRIS,
perangkat yang harus disediakan adalah: smartphone yang
dapat meng-scan QR Code, paket data internet, aplikasi

pembayaran dan saldo pada aplikasi pembayaran. Adapun
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perbedaan metode transaksi saat sebelum dan sesudah
menggunakan QRIS, yaitu:
a) Metode Transaksi Sebelum QRIS
Sebelum menggunakan QRIS  merchant
(pedagang) harus menyediakan beberapa aplikasi

Dan customer (pelanggan)
non tunai, harus
pembayaran  yang

(pedagang)

AR-RANIRY
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Sumber : kompasiana.com

=
LIRS,

SEBELUM SESUDAH

an langsung tersimpan di

bank dan bisa dilihat setiap saat
¢ Risiko uang tunai hilang/dicuri menurun
4. Penurunan risiko rugi karena menerima pembayaran

dengan uang palsu
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5. Transaksi tercatat otomatis dan bisa dilihat history
transaksi

6. Building credit profile bagi bank, piutang untuk
mendapat modal kerja menjadi lebih besar

7. Kemudahan pembayaran tagihan, retribusi,
pembelian«"barang,, secara non tunai tanpa
meninggalkan took

8n». Mengikuti program pemerintah=(Bl, Kementrian

dan Pemda)

2.3.6 Kelebihan dan Kelemahan QRIS
Ada beberapa kelebihan QRIS yang berdampak
positif, diantaranya:
1) Pembayaran nontunai lebihefisien
Sesuai. dengan /fanjuran pemerintah untuk
meningkatkan, Gerakan Nontunai ini bisa menjadi
salah satu  dukungannya, yaitu meningkatkan
penggunaan-—uang-—elekironik. DI mana untuk
memenuhi.suatu kebutuhan dalanybertransaksi secara
tunai, “harus membawa uang kas yang memerlukan
tempat dan perhitungan dalam bertransaksi.
2) Antisipasi tindakan kriminal
Penggunaan uang elektronik meminimalisir

terjadinya tindakan kejahatan, maraknya pencurian
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3)

4)

dan perampokan di perjalanan juga menjadi risiko
tersendiri bagi Kita yang sering membawa uang tunai
secara berlebihan. Dan juga untuk menghindari
scamming oleh para hacker.
Persaingan bisnis meningkat

Maraknya penggunaan uang elektronik
menjadikanmasyarakat semakin mudah dalam
bertransaksi, dengan ini diharapkan juga diikuti
perkembangan dunia bisnis di Indonesia Bahkan
sekarang juga mulai diterapkan di pusat pertokoan,
perbelanjaan dan pasar modern.

Semua kalangan bisa menggunakan QRIS

QRIS “hisa™ dimanfaatkan untuk semua
kalangan, baik muda maupun tua, dan kalangan atas
sekaligus “kalangan menengah ke bawah. Karena
dengan menjamurnya kemudahan IPTEK memicu
masyarakat untuk mencoba mengikuti perkembangan
jaman nt:

Selain.manfaat yang didapat, kelemahan dalam
penggunaan QRIS untuk™ saat ini, dikarenakan
perkembangan pembangunan di Indonesia yang belum
merata ini juga diimbangi belum meratanya jangkauan
ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) untuk

masyarakat. Masih banyak jaringan internet di
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2.3.7

Indonesia yang belum stabil. Bahkan di beberapa
daerah pun penggunaan handphone masih hanya
dinikmati kaum millenial. Tentunya ini menjadi tidak
merata dalam segi penggunaannya, untuk masyarakat
yang tergolong ekonomi rendah dan usia tua belum

sepenuhnya paham mengoperasikan gadget.

Aplikasi di Indonesia yang terhubung QRIS

Dengan adanya QRIS, penyediajbarang dan
Jjasa tidak perlu memiliki QR Code yang berbeda-beda
dari berbagai aplikasi pembayaran. Saat ini, QRIS baru
mengatur spesifikasi untuk QR Code Merchant
Presented Mode dan‘interkoneksinya. Dengan metode
ink, penyedia “jasa (merchant) hanya = perlu
menampilkan QR Code ynag kemudian di scan
menggunakanyponselskonsumen.

Sistem QR Code ' menggunakan Merchant
Presented—Mode—~(MPv)~dan didukung spesifikasi
interkoneksi.antar__penyelenggara.. Atinya untuk
bertransaksi, pengguna hanya cukup scan QR yang
tersedia di merchant-merchant yang bekerjasama
dengan Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran
(PJSP). Ada beberapa contoh aplikasi di Indonesia

yang terhubung, diantaranya:
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1. LinkAja

LinkAja adalah sebuah layanan uang elektronik
yang berbasis aplikasi untuk melakukan berbagai
transaksi nontunai dengan mudah dan praktis. Layanan
yang satu ini dapat kamu gunakan sebagaimana
layaknya layanan kewangan berbasis digital lainnya,
yang membuat berbagal transaksi keuangan bisa
dilakukan dengan mudah dan cepat.

Buat kamu yang membutuhkan Ilayanan
keuangan yang mudah dan praktis, menggunakan
LinkAja akan menjadi pilihan yang tepat. Kamu bisa
aktifkan dan menikmati beragam kemudahan dalam
melakukan transaksi’ nontunai melalui aplikasi ini.
Nikmati kemudahan dan kenyamanan menggunakan
LinkAja, transaksi semudah menggunakan smartphone
di genggaman:

2. OVO

OVO-adalah-—sebuah aplikasi smart yang
memberikan. Anda layanan pembayaran dan transaksi
secara “online (QVO Cash). Anda juga bisa
berkesempatan untuk mengumpulkan poin setiap kali
Anda melakukan transaksi pembayaran melalui OVO.

OVO menawarkan kemudahan transaksi tanpa

mengharuskan nasabahnya membawa cash terlalu
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banyak. Salah satunya cukup dengan menunjukkan
aplikasi OVO yang didalamnya terdapat saldo cash
maupun point.
3. GOPAY

GoPay adalah layanan e-money yang terdapat
dalam aplikasi Gojek Indonesia. GoPay dapat
digunakan untuk pembayaran semua layanan Gojek
(GoRide, GoCar,” GoSend, dan_ain-lain.) hingga
transaksi non tunai di Rekan usaha offline dan online.
Untuk mengisi saldo , GoPay cukup mudah dengan
transfer melalui mitra Gojek, One Klik, ATM, Internet
Banking, Aifamart, dan lainnya. GoPay memiliki
teknalogi keamanan'terkini yang menjamin semua data
dan transaksi pengguna selala aman.
4. DANA

DANA, atay® Dompet Digital Indonesia
merupakan layanan™ pembayaran digital berbasis
aplikast,~yang -mana-aplikasinya telah tersedia untuk
platform.Android melalui_Google Play Store maupun
platform_10S  ‘“melaluiApp Store. Dengan
menggunakan aplikasi ini, para pengguna melakukan
berbagai macam transaksi pembayaran, dari mulai

untuk membeli pulsa, membayar tagihan (listrik,
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telepon, air hingga BPJS), membeli voucher Google
Play, membayar cicilan, dan berbelanja secara online.
5. Yap!

Aplikasi yap! (Your All Payment) merupakan
solusi pembayaran masa kini yang dilakukan dengan
scan QR code“melalui,smartphone yang diluncurkan
PT/Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. atau BNI.
Aplikasi smartphone dengan nama=yap! sebagai alat
pembayaran ini untuk transaksi non-tunai (cashless)
dan tanpa menunjukkan | kartu debit/kredit nya
(cardless). Tidak seperti aplikasi pembayaran dengan
smartphone lainnya, yang hanya mengandalkan uang
elektronik sebagai sumber dananya,/yap! menjadi yang
pertama dengan menggunakan 3¢ (tiga) sumber dana,
yaitu Kartu Debit, Kartu/Kredit, dan Uang Elektronik
BNI (UnikQu) sesuai " pilihan pengguna saat
bertransaksi. Dengan demikian, semua pengguna
smartphone-dapat-dengan-mudah menggunakan yap!
dengan...sumber._dana__uang._elekironik UnikQu.
Sedangkan pengguna yang sudah menjadi nasabah BNI
dapat menambahkan semua kartu kredit dan kartu

kreditnya sebagai sumber dananya.
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6. Tbank

TBank BRI adalah produk uang elektronik
berbasis server milik Bank BRI, Thank hanya cukup
menggunakan nomor handphone pengguna yang
sekaligus sebagai nomor rekening.

Walaupun termasuk uang elektronik, transaksi
Thank menggunakn PIN sebagai pengaman sehingga
berbeda dengan Brizzi dan T-Bank juga berbeda
dengan nomor rekening bank yang biasa kita miliki.
TBank terpisah dengan akun bank, karena tanpa
menjadi nasabah bank BRI anda bisa mendaftarkan diri
untuk meggunakan layanan Tbank. Dana di dalam
akun, Thank tidak 'mendapatkan bunga serta tidak
dikenakan pajak dan biaya administrasi.
7. Mandiri e-cash

Produk, uangeelektronik yang dikeluarkan PT
Bank Mandiri (Persero) Thk ini diaplikasikan dalam
telepon—selular—dan—dapat digunakan tanpa harus
menggunakan. rekening, di_bank: Sehingga nomor
rekeningnya, adalah nomor- telepon selular yang anda
gunakan di handphone anda. Meski e-cash dapat diisi
nominal saldonya dari rekening bank lain, namun
untuk layanan transfer antar bank belum tersedia.

Tidak hanya itu, QRIS ini juga diklaim bisa
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2.3.8

-39

memudahkan pengguna untuk bertransaksi dengan
sumber dana yang beragam, mulai dari kartu debit, e-
money hingga wallet, jadi tidak perlu repot top up dan
transfer dana.
Cara Penggunaan QRIS

Untukspenggunaan QRIS sangat mudah, hal ini
bisa” diterapkan untuk langkah-langkahnya sebagai
berik:
1. Silakan membuka aplikasi pembayaran yang Anda
inginkan
2. Memilih fitur layanan QR Code Scanner

3. Periksa kebenaran merchant yang Anda gunakan

=

Masukkan jumlah‘nominal yang/Anda butuhkan

o

Tinggal scan' QRIS dari ponsel’/Anda dan tunggulah
notifikasi transaksi segera terselesaikan

QRIS untuksiapa saja

Bank Indonesia(B+) memastikan semua pihak
yang..nemberikan layanan_pembayaran berbasis QR
code harus menerapkan standardisasi QRIS (Quick
Response Code Indonesian Standard) secara penuh
mulai tanggal 1 Januari 2020. QRIS bisa digunakan

oleh seluruh Masyarakat Indonesia.
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2.3.10

QRIS disusun oleh Bank Indonesia dan
Asosiasi  Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI),
dengan menggunakan standar internasional EMV Co.1
untuk mendukung interkoneksi instrumen sistem
pembayaran yang lebih luas dan mengakomodasi
kebutuhan _spesifik ‘negara sehingga memudahkan
interoperabilitas antar penyelenggara, antar instrumen,
termasuk antar negara.

QRIS merupakan satu sistem untuk semua
model pembayaran. Jadi pengguna GoPay akan bisa
melakukan transaksi 'di’ merchant OVO, ataupun
sebaliknya. Dalam ketentuan Bl dalam PADG
No0.21/18/2019" tentang. Implementasi  Standar
Internasional QRIS untuk Pembayaran. Setiap
penyedia_Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran
(PJSP) berbasis QR (termasuk PJSP asing) wajib
menggunakan QRIS Dapat diartikan bahwa para
perusahaan dompet digital seperti LinkAja, OVO,
DANA,.dan.GoPay akan mengimplementasikan QRIS.

Batas Transaksi QRIS
Pelaksanaan QRIS, memiliki batas nominal
transaksi QRIS yaitu maksimal Rp2 juta per transaksi.

Akan tetapi, penerbit (PJSP) bisa menetapkan batas
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nominal kumulatif harian dan/atau bulanan atas
Transaksi QRIS yang dilakukan oleh masing-masing
pengguna QRIS

Penetapan batas nominal kumulatif itu dengan
syarat penerbit punya pertimbangan manajemen risiko
yang baik. Namun, belum ada aturan yang pasti berapa
biaya  administrasi  dari “transaksi  nontunai
menggunakan QRIS yang dibebankan, pada merchant
atau bisa disebut MDR (Merchant Discount Rate).

Merchant Discount Rate (MDR). adalah
potongan atau fee yang dibebankan kepada pihak
merchant atau pemilik outlet terkait dengan kegiatan
transaksi yang'dilakukantpada mesin EDC (Electronic
Data Capture). EDC (Electranic Data Capture) adalah
mesin yang dipakal sebagai“alat gesek kartu kredit
maupun debit:

Bank sentral Indonesia dalam aturan mengenai
QRIS yang diterbitkan—menyebutkan bahwa dalam
penetapan..skema. dan_biaya pemrosesan transaksi
QRIS, Bl dapat mempertimbangkan rekomendasi dari
lembaga standar. Bl telah membatasi MDR sebesar
0,7% dari  transaksi. Sehingga  diharapkan
Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran (PJSP)

maupun lembaga switching (institusi yang bertugas
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melakukan kegiatan penerusan data dan/atau informasi
transaksi QRIS antar PJSP) dan merchant aggregrator

harus mendaftarkan diri dan mengantongi izin dari BI.

2.3.11 Keberadaan QRIS sebagai produk teknologi dalam
perspektif Islam

Dompet digital adalah ‘hal baru dalam sistem
pembayaran. Dalam pandangan Islam;khususnya dalam
bidang muamalah memegang prinsip “pada dasarnya
dalam hal muamalah semuanya itu diperbolehkan
kecuali ada dalil yang melarangnya”, sehingga Islam
memandang - suatu perubahan sebagai sunatullah
(ulin.,2020).

Hukum dompet digital adalah diperbolehkan
dan legal " karena adanya «dompet digital yang
memudahkan wtransakst ketika masyarakat tidak
membawa uang tunal. Namun, tetap memperhatikan
syariat Islam saat menggunakannya. Soal halal dan
haram__dompet digital, sebenarnya kembali lagi ke
pengguna dompet digital. Seeara umum, pihak online
memberikan informasi khusus konsumen tentang
persyaratan  penggunaan, yang harus disetujui
(ulin.,2020).
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2.4 Penelitian Terdahulu
Pada bagian ini penelitian mencantumkan
berbagai hasil penelitian terdahulu yang terkait dengan
penelitian yang hendak dilakukan, kemudian membuat
ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan
atau belum terpublikasikan_(skripsi, tesis, disertasi, dan
sebagainya).Dengan melakukan langkah ini, maka posisi
penelitian yang hendak dilakukan untuk menghindari
terjadinya duplikasi terhadap penelitian ini maka penulis
melakukan pengkajian terhadap karya-karya yang telah
ada.
Berikut penelitian yang sudah pernah dilakukan:

1. Penelitian'yang dilakukan oleh Rina Anasti Nasution,
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan, pada
tahun 2021 menggunakan_metode penelitian yang
digunakan ~dalam _penelitian ini adalah metode
penelitian kualitatif deskriptif. Teknik analisis data
yang digunakanadalah-—statistik deskriptif. Teknik
pengumpulan, data_berupa_observasi, wawancara,

dokumentasi, dan studi pustaka.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, Bank
Indonesia meluncurkan QRIS pada tanggal 17 Agustus
2019 untuk menyederhanakan pembayaran nontunai

berbasis QR Code. QRIS merupakan salah satu inisiatif
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untuk mewujudkan sistem pembayaran Indonesia 2025
dan dengan adanya QRIS membantu merchant
(UMKM) untuk melakukan pembayaran yang lebih
praktis, cepat dan aman serta mendorong merchant
untuk menabung sebagian pendapatan mereka.
Perbedaan penelitian ini.terletak pada fokus penelitian,
yang mana pada penelitian ini, lebih fokus kepada
bagaimana persepsi pedagang padaspenggunaan QRIS
sebagai alat transaksi UMKM di kota Medan.
Sedangkan pada penelitian yang akan peneliti lakukan
lebih fokus kepada bagaimana efektivitas penggunaan
QRIS pada kotak amal Masjid Raya Baiturrahman
Aceh.

. Penelitian yang dilakukansoleh Misbahul Ma’ruf,
InstitutAgama Islam NegeriKendari, pada tahun 2020
menggunakany, metode " penelitian kualitatif dengan
menggunakan —metode ~ penelitian lapang (field
research)-pendekatan-studi-kasus. Teknik analisis yang
digunakan..adalah__reduksi__data, ‘penyajian data,
klasifikasi data dan verifikasi. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah pengamatan terlibat,
wawancara mendalam dan diskusi grup terfokus.

Pengujian keabsahan data menggunakan teknik
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triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi
waktu.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa,
implementasi QRIS di Warung Kopi Haji Anto
menggunakan dua metode yaitu: QRIS Merchant
Present Modes(MPM),dan QRIS Tanpa Tatap Muka
(TFM), dan faktor pendukung penerapan QRIS adalah
smartphone yang Saat ini menjadi_media yang banyak
digunakan oleh banyak orang dari kalangan yang
berbeda-heda. Manajemen QR Code berbasis syariah
sebagai sistem pembayaran di Kota Kendari dilihat
dari empat manajemen Islam yaitu: perencanaan (at-
takhthith),” pengendalian ~ /(ar-rigabah),penerapan
(tathbiq), pemasaran (marketing):

Perbedaan pada/penelitian ini terletak pada
fokus penelitian bagaimana implementasi sistem
pembayaran QRIS di “Warung Kopi Haji Anto,
sedangkan-pada-penelitian-yang akan peneliti lakukan
lebih. fokus kepada bagaimana efektivitas penggunaan
QRIS pada kotak'amal Masjid Raya Baiturrahman
Aceh.

Persamaan pada penelitian ini adalah sama-

sama mengkaji tentang QRIS dan keduanya
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menggunakan pendekatan kualitatif. Analisis data
berasal dari reduksi data, penyajian data.

. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Erna Purnama
Wati, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya, pada tahun 2020 menggunakan metode
penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
metode penelitian kuantitatify, dengan pendekatan
deskriptif dan verifikatif. Teknik pengambilan sampel
adalan non probability sampling dengan pemilihan
sampel menggunakan  accidental sampling ‘sebanyak
100 responden. Teknik  pengumpulan 'data
menggunakan regresi linier sederhana pada SPSS 20
for Windows. Analisis data menggunakan regresi linier
sederhana yang sebelumnya dilakukan uji asumsi
klasiknya terlebih dahulu:

Hasil wpenelitian “ini  menunjukkan bahwa
penggunaan_digital payment berpengaruh positif dan
signifikan—terhadap-—perilaku- konsumtif mahasiswa
Universitas, Islam.Negeri_Sunan Ampel Surabaya.
Variabel- penggunaan digital payment berpengaruh
terhadap variabel perilaku konsumtif sebesar 34,6%,
sedangkan sisanya 65,4% dipengaruhi oleh variabel

lain yang tidak diteliti. Dari hasil wawancara pengaruh
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variabel yang tidak diteliti meliputi: diskon, promosi
iklan, harga dan kualitas pelayanan.

Perbedaan pada penelitian ini terletak pada
metode yang digunakan adalah metode penelitian
kuantitatif sedangkan penelitian yang akan peneliti
lakukan menggunakan, metode penelitian kualitatif.
Dan penelitian int berfokus pada apakah penggunaan
digital payment berpengaruh positif, dan signifikan
terhadap perilaku konsumtif Mahasiswa Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, sedangkan pada
penelitian yang akan peneliti lakukan lebih fokus
kepada bagaimana efektivitas penggunaan QRIS pada
kotak “.amal “Masjid Raya / Baiturrahman Aceh.
Persamaan pada penelitian ini adalah sama mengkaji
tentang.digital payment.

. Penelitian yang dilaktikan oleh Muhammad Wildan,
Universitas Islam NegeriWalisongo Semarang, pada
tahun2019-menggunakan metode penelitian yang
digunakan.pada penelitian. iniadalah metode penelitian
kuantitatif. Populasi dalam  penelitian ini adalah
mahasiswa FEBI UIN Walisongo Semarang. Teknik
pengambilan  sampel  dalam  penelitian  ini
menggunakan metode purposive sampling. Data yang

digunakan menggunakan data primer yaitu dengan
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menggunakan kuesioner yang diisi oleh responden
dengan sampel sebanyak 95 orang. Teknik analisis
yang digunakan dalam penelitian ini dengan
menggunakan uji regresi linier berganda

Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa
persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh positif
dan® signifikan . terhadap “wminat bertransaksi
menggunakan fintech. Variabel efektivitas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
bertransaksi menggunakan fintech. Dan variabel risiko
berpengaruh terhadap minat bertransaksi
menggunakan fintech. Nilai R2 sebesar 0,484 maka
dapat * dinyatakan " bahwa /persepsi kemudahan
penggunaan,  efektivitas, dan /Jrisiko berpengaruh
terhadap. ‘minat bertransaksi® menggunakan  fintech
secara bersama-samassebesar 48,4%.

Perbedaan dalam-penelitian ini terletak pada
metodeyang digunakan—adalah metode penelitian
kuantitatif, sedangkan penelitian yang akan dilakukan
oleh “peneliti ~ menggunakan metode penelitian
kualitatif. Dan penelitian ini berfokus pada seberapa
besar pengaruh persepsi kemudahan penggunaan
(perceived ease of use), efektivitas dan risiko terhadap

minat dalam menggunakan fintech secara bersama-
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sama, sedangkan pada penelitian yang akan peneliti
lakukan lebih fokus kepada bagaimana efektivitas
penggunaan QRIS pada kotak amal Masjid Raya
Baiturrrahman Aceh. Persamaan pada penelitian ini
adalah sama membabhas tentang fintech.

Penelitian _yang dilakukan oleh Irfan Prapmayoga
Saputra, Institut Informatika dan Bisnis Darmajaya
Bandar Lampung, pada tahun 2019 menggunakan
metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini
adalah metode penelitian kualitatif dengan. analisis
deskriptif. Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sumber data primer. Sampel dari
penelitian-ini berjumlah 100 responden yang diambil
berdasarkan teknik purposive sampling dan instrumen
pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner.

Hasil wpenelitian “ini  menunjukkan bahwa
penggunaan digital payment pada mahasiswa Institut
Informatika—dan—Bisnis—Darmajaya sangat efektif
dengan.angka.81,6%.

Perbedaan ‘dalam penelitian ini terletak pada
fokus penelitian apakah penggunaan digital payment
efektif pada mahasiswa Institut Informatika dan Bisnis
Darmajaya, sedangkan pada penelitian yang akan

peneliti lakukan lebih fokus kepada bagaimana
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efektivitas penggunaan QRIS pada kotak amal Masjid
Raya Baiturrahman Aceh. Persamaannya adalah sama
membahas efektivitas penggunaan digital payment dan
keduanya menggunakan pendekatan kualitatif.
Penelitian yang dilakukan olen Romadhotul Inayah,
Institut Agama’ Islam»Negeri Purwokerto, pada tahun
2020 menggunakan metode penelitian yang digunakan
pada penelitian™ ini adalah = metode penelitian
kuantitatif. Penelitian ini merupakan penelitian lapang
(field research). Data penelitian ini diperoleh,dari data
primer berupa kuesioner. Pemilihan sampel dalam
penelitian ini menggunakan teknik cluster sampling
dengan jumlah“responden sebanyak 105 orang. Alat
analisis, yang digunakan dalam penelitian adalah
analisisiregresi linear berganda.

Hasil “penelitian “ini menunjukkan bahwa
persepsi Kemudahan penggunaan, persepsi
kemantaatan;~dan—promesi- memiliki pengaruh yang
signifikan.terhadap minat penggunaan uang elektronik
pada masyarakat di Purwokerto baik secara parsial
maupun secara simultan.

Perbedaan pada penelitian ini terletak pada
metode yang digunakan adalah metode penelitian

kuantitatif sedangkan penelitian yang akan peneliti
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lakukan menggunakan metode penelitian kualitatif.
Dan penelitian ini berfokus pada apakah pengaruh
persepsi kemudahan penggunaan, persepsi
kemanfaatan, dan promosi terhadap minat penggunaan
uang elektronik pada masyarakat di wilayah Kota
Purwokerto,.seédangkan_pada penelitian yang akan
peneliti lakukan  lebih fokus, kepada bagaimana
efektivitas penggunaan QRIS padaketak amal Masjid
Raya Baiturrahman Aceh. Persamaan pada penelitian
ini adalah sama mengkaji tentang uang elektronik

server based.

Tabel 2.1
Persamaan danPerbedaan Penelitian Terdahulu
No | Peneliti Judul Persamaan || sPerbedaan Hasil
1. | Rina Analisis Sama- Lokasi Bank Indonesia
Anasti | Persepsi sama penelitian, | meluncurkan
Nasuito | Pedagang | meneliti fokus QRIS pada
n, pada | pada tentang penelitian, | tanggal 17
tahun Penggunaa|-QRIS; objek Agustus 2019
2021 n QRIS jenis penelitian, | untuk
sebagai penelitian* | dan hasil menyederhanak
Alat mengguna | penelitian | an pembayaran
Transaksi kan nontunai
UMKMdi™| penelitian berbasis QR
Kota kualitatif. Code. QRIS
Medan merupakan
salah satu
inisiatif untuk
mewujudkan
sistem
pembayaran
Indonesia 2025
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dan dengan
adanya QRIS
membantu
merchant
(UMKM) untuk
melakukan
pembayaran
yang lebih
praktis, cepat
dan aman serta
mendorong
merchant untuk
menabung
ebagian

penerapan QRIS
adalah
smartphone
yang saat ini
menjadi media
yang banyak
digunakan oleh
banyak orang
dari kalangan
yang berbeda-
beda.
Manajemen QR
Code berbasis
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ATETmE

syariah sebagai
sistem
pembayaran di
Kota Kendari
dilihat dari
empat
manajemen
Islam yaitu:
perencanaan (at-
takhthith),
pengendalian
(ar-
rigabah),penera
pan (tathbiq),

berpengaruh
terhadap
variabel
perilaku
konsumtif
sebesar 34,6%,
sedangkan
sisanya 65,4%
dipengaruhi
oleh variabel
lain yang tidak
diteliti. Dari
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hasil wawancara
pengaruh
variabel yang
tidak diteliti
meliputi:

diskon, promosi
iklan, harga dan

kualitas

pelayanan.
Muham persepsi
mad kemudahan

penggunaan

Wildan

berpengaruh
positif dan

pertransaksi
menggunakan
fintech. Nilai R?
sebesar 0,484
maka dapat
dinyatakan
bahwa persepsi
kemudahan
penggunaan,
efektivitas, dan
risiko
berpengaruh
terhadap minat
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bertransaksi

menggunakan
fintech secara
bersama-sama

sebesar 48,4%.
Irfan Analisis Sama- Tahun penggunaan
Prapma | Efektivitas | sama penelitian, | digital payment
yoga Penggunaa | meneliti lokasi pada mahasiswa
Saputra | n Digital teftang penelitian, | Institut
, pada Payment efektivitas | fokus Informatika dan
tahun pada penggunaa | penelitian, | Bisnis
2019 Mahasiswa | n digital objek Darmajaya
Institut payment, penelitian, | sangat efektif
Informatik | jenis dan hasil dengan angka
a dan penelitian | penelitian. | 81,6%.
Bisnis mengguna
Darmajaya | kan
penelitian
kualitatif.
Romad | Pengaruh Sama- Tahun persepsi
hotul Persepsi sama penelitian, | kemudahan
Inayah, [“Kemudaha | meneliti lokasi penggunaan,
pada n tentang penelitian, | persepsi
tahun Penggunaa || uang metode kemanfaatan,
2020 n, Persepsi relektrenik [|4penelitian, | dan promosi
Kemanfaat | server fokus memiliki
an, dan based penelitian, | pengaruh yang
Promosi objek signifikan
Terhadap penelitian, | terhadap minat
Minat dan hasil penggunaan
Pengguna penelitian. | uang elektronik
Uang pada masyarakat
Elektronik di Purwokerto
pada baik secara
Masyaraka parsial maupun
t (Studi secara simultan.
Kasus di
Wilayah
Kota
Purwokert
0)
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Orisinalitas peneliti diatas, menunjukkan bahwa
adanya keunikan yang berbeda antara penelitian terdahulu
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti saat
ini. Dari adanya keunikan inilah yang membuktikan
bahwa tidak ada sesuatu yang menjiplak atau plagiat.

Disisi lain, pene ng. akan dilakukan oleh peneliti

ggunaan QRIS pada

AR-RANIRY
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Spilpidse L

AR-RANIRY

Kerangka Alur Pikir
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BAB Il
METEDOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Dalam melakukan penelitian dibutuhkan metode
penelitian yang sesuaidenganspermasalahan yang akan diteliti
agar peneliti lebih mudah mencari informasi. Selain itu,
metode~penelitian juga“dapat mendukung..peneliti dalam
menyusun tulisan hasil penelitian.

Metode yang digunakan peneliti adalah pendekatan
kualitatif. Penelitian dengan metode pendekatan kualitatif
merupakan suatu penelitian yang ditujukan untuk memahami
masalah-masalah “manusia "atautsostal dengan menciptakan
gambaran,menyeluruh-dan kompleks yang disajikan dengan
kata-kata, melaporkan pandangan terinci yang diperoleh dari
para sumber informasi, serta dilakukan dalam latar yang
alamiah (Warut.,2015).

Penelitian—kualitatif—adalah_riset yang bersifat
deskriptif..dan...cenderung...menggunakan analisis dengan
pendekatan tnduktif. ~Penonjolan™ proses penelitian dan
pemanfaatan landasan teori dilakukan agar fokus penelitian
sesuai dengan fakta di lapangan. Pendekatan kualitatif juga
lebih mementingkan proses dari pada hasil akhir. Oleh karena

itu urutan kegiatan dapat berubah-ubah tergantung pada
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kondisi dan banyaknya gejala-gejala yang ditemukan
(Rukin.,2019).

3.2 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan Masjid Raya
Baiturrahman Aceh.yang berlekasi di JI. Moh. Jam No.1, Kp.
Baru, KecBaiturrahman, Kota Banda Aceh. Lokasi penelitian
menunjukkan di mana penelitian tersebut-hendak dilakukan.
Wilayah penelitian biasanya berisi tentang lokasi (desa,
organisasi, peristiwa, teks, dan sebagainya) dan unit analisis
(tim.,2017). Peneliti memilih lokasi ini karena Masjid Raya
Baiturrahman adalah Masjid Provinsi Aceh dan sudah
menggunakan QRIS pada kotak amal masjid. Hal ini diketahui
berdasarkan pengamatan pertamayang dilakukan oleh peneliti
ketika hendak menentukan subjek penelitian.

3.3 Waktu Penelitian

Pada umumnya penelitian - kualitatif memerlukan
waktu yang.relatif lama, antara 6 _bulan sampai 24 bulan
(Sugiyono.,2014).  Berdasarkan ~pertimbangan perlunya
peneliti memahami konteks penelitian dan sekaligus juga
terlibat dalam prosesnya, hal ini menyebabkan peneliti harus
meluangkan waktu yang cukup lama untuk benar-benar

memahami kondisi tempat penelitian (Jodef.,2010)
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Namun, jangka penelitian masih dimungkinkan
berlangsung dalam waktu yang pendek bila telah ditemukan
sesuatu dan datanya sudah jenuh. Ibarat mencari provokator,
atau mengurai masalah, atau memahami makna, kalau semua
itu dapat ditemukan dalam satu minggu, dan telah teruji
kredibilitasnya, makaspenelitian kualitatif dinyatakan selesai
sehingga tidak memerlukan waktu yang:lama (Mamik.,2015).

Pelaksanaan penelitian ini berlangsung, selama 5 bulan
yang dimulai pada minggu ke-4 bulan Juli dan berakhir pada
minggu ke-4 bulan November, 2023.

3.4. Objek dan Subjek Penelitian

Objek penelitian ialah sasaran dari penelitian, saasaran
penelitian tersebut tidak sergantung pada judul dan topik
penelitian teiapi'secara konkret tergambarkan dalam rumusan
masalah penelitian,,yang menjadi objek pada penelitian ini
adalah Efektivitas penggunaan Quick Respon Code Indonesia
Standart (QRIS) pada:kotak-amal Masjid Raya Baiturrahman
Aceh.

Subjek penelitian' merupakan sumber informasi yang
harus ada dalam penelitian. Pada bagian ini peneliti mencari
dan memilih sendiri siapa saja yang akan dijadikan informan.
Untuk memperoleh data yang diperlukan oleh peneliti, maka
dalam penelitian ini pencarian dan pengumpulan data
diperoleh dengan menggunakan teknik sampling jenuh dan
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incidental sampling. Melalui sampling jenuh, wawancara akan
dilakukan kepada ketua pengelola dan karyawan masjid.
Melalui incidental sampling, wawancara akan dilakukan
kepada jamaah.

Teknik sampling jenuh adalah teknik penentuan
sampel bila semuas@nggota, populasi digunakan sebagai
sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif
kecily"kurang dari 30 ©Orang, atau penelitian yang ingin
membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil.
Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, di mana semua
anggota populasi  dijadikan  sampel  (sugyono.,2013).
Sedangkan incidental sampling atau sampling insidental
adalah teknik penentuan sampelberdasarkan kebetulan, yaitu
siapa saja.yang secara kebetulan/insidental bertemu dengan
peneliti dapat dijadikan sebagai sampel, bila dipandang orang
yang kebetulan =~ itu cocok *| sebagai sumber data
(Nicolous.,2019).

Adapun—yang-—menjadi-==informan utama dalam
penelitian..ini.adalah. Ketua BKM, Karyawan, dan Jamaah
Masjid Raya Masjid Raya Baiturrahman Aceh lebih kurang

ada 8 (delapan) orang.
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3.5 Sumber Data

Sumber data penelitian berasal dari lapangan baik dari
data tertulis maupun wawancara untuk menjelaskan
efektevitas Quick Response Code Indonesia Standart (QRIS)
pada kotak amal Masjid Raya Baiturrahman Aceh. Pada
penelitian ini penelitismenggunakan sumber data primer dan
sumber data sekunder. Data primer adalah data yang didapat
dari-hasil. wawancara baik dari para jamaahypengurus masjid
dan juga meliputi para tokoh masyarakat. Sedangkan data
sekunder adalah sumber data yang tidak langsung dirdapatkan
dari pengurus Masjid Raya Baiturrahman Aceh dalam bentuk
dokumen pemasukan sedegah melalui Quick Response Code
Indonesia Standart (QRIS)"Masjid Raya Baiturrahman Aceh
selama metode,pembayaraan tersebut digunakan.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian int, “teknik pengumpulan data
merupakan faktor penting demi-keberhasilan penelitian. Hal
ini berkaitan. dengan. bagaimana. cara_mengumpulkan data,
siapa sumbernya, dan alat apa yang digunakan. Metode
pengumpulan data merupakan teknik atau cara yang dilakukan
untuk mengumpulkan data. Metode ini menunjukkan suatu
cara sehingga dapat memperlihatkan penggunaannya
(hendrayadi.,2014).
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Sumber data diperoleh data dari hasil wawancara
mendalam terhadap perorangan yaitu secara langsung antara
pewawancara dengan responden penelitian. Melalui metode
ini diharapkan peneliti dapat mengetahui secara mendalam
mengenai efektevitas penggunaan Quick Respon Code
Indonesia Standar (QRIS) pada kotak amal .

Menurut Sugiyono (2008), adas3 macam wawancara
yakni'Wawancara terstruktur, wawancara semiterstruktur, dan
wawancara tidak terstruktur. Dalam penelitian ini , peneliti
menggunakan metode wawancara semiterstruktur, yaitu
wawancara Yyang dilakukan secara lebih bebas bila
dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari
wawancara i adalai‘untuk’menemukan permasalahan yang
lebih terbuka dimana pihak yang diajak wawancara diminta
pendapat dan.. ide-idenya. \Wawancara dilakukan secara
terbuka di mana para,subjeknya tahu bahwa mereka sedang
diwawancarai dan mengetahut apa naksud wawancara.

Pada proses pengumpuian-data, peneliti pada tahap
awal mewawancarai. narasumber dari_pengurus Masjid Raya
Baiturrahman“Aceh , untuk narasumber selanjutnya akan
ditentukan kemudian setelah ada rekomendasi dari narasumber
pertama atau peneliti mempunyai inisiatif lain setelah

mendapat data dari narasumber pertama.

80



3.7 Teknik Analisis data

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah  analisis  kualitatif. ~ Miles dan  Huberman
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas; sehingga datanya sudah jenuh. Berikut
merupakan® langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti
dalam menganalisis data (Sugyono.,2013):
1. Reduksi Data (Data Reduction)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup
banyak. Untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci.
Semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan
semakin ‘banyak, kompleks ‘dan” rumit. Untuk itu perlu
segera \ dilakukan “analisis data” melalui reduksi data.
Mereduksi data berarti merangkum, memilih-hal-hal yang
pokok, memfokuskan «pada; hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya. Dengan demikian-data yang telah direduksi akan
memberikan..gambaran yang. lebih_jelas, mempermudah
peneliti untuk. melakukan pengumpulan data selanjutnya,
dan mencarinya bila diperlukan

2. Penyajian Data (Data Display)
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan
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antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Yang paling
sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan
mendisplay data, maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan Kkerja
selanjutnya berdasarkan apa.yang telah dipahami tersebut.
. Kesimpulan (Verification)

Langkah ketiga dalam analisisw.data kualitatif
menurut Miles dan Huberman adalah penarikan kesimpulan
dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih
bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan
bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data“berikutnya, Tetapi apabila kesimpulan
yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-
bukti yang valid dan konsisten.saat peneliti kembali ke
lapangan mengumpulkan” data, maka kesimpulan yang
dikemukakan merupakan kesmmpulan yang kredibel.

Dengan-—demikian—kesimpulan dalam penelitian
kualitatif mungkin.dapat. menjawab rumusan masalah yang
dirumuskan-sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena
seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan
masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat
sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada

di lapangan
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Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah
ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu
obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap
sehingga setelah diteliti menjadi lebih jelas, dapat berupa

hubungan klausal.atau interaktif, hipotesis atau teori.

3.8. Tahapan-Tahapan Penelitian

Tahapan-tahapan penelitian merupakan langkah-
langkah yang harus dijalankan secara sistematis oleh
peneliti. Tahap-tahap penelitian ini sangat penting diikuti
oleh peneliti untuk menjamin adanya kesinambungan
pemikiran yang nantinya bermuara pada hasil penelitian
(Jozef.;2010). Tahapan yang dilakukan oleh peneliti dalam
proses penelitian adalah sebagai berikut:
1. Tahapan Pra Lapangan

a. Menyusun rencana penelitian.

b. Memilih-objek penelitian.

c...Melakukan peninjauan terkait Iokasi penelitian.

d. Mengajukan judul kepada Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam. Penelitian mengajukan judul dengan
telah dilengkapi dengan latar belakang, fokus
penelitian, tujuan penelitian, dan manfaat

penelitian.
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e. Meninjau kajian pustaka. Peneliti mencari referensi
penelitian terdahulu serta kajian teori yang terkait
dengan judul penelitian.

f.  Konsultasi proposal kepada dosen pembimbing.

g. Mengurus perizinan.

nelitian lapangan.

dilakukan oleh

ulisan laporan
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

4.1 Gambaran Umum
4.1.1 Sejarah Masjid Masjid Raya Baiturrahman

Masjid Raya.Baiturrahman Banda Aceh merupakan
salah satu snasjid yang menjadi kebanggan rakyat Aceh sejak
dahult“sampai sekarang, karena disamping=menyimpan nilai
historis, juga pesonanya sanggup mengetarkan kalbu setiap
orang yang melihatnya. Dibalik kemegahan dan keanggungan
Masjid Raya Baiturrahman seperti yang dapat disaksikan
sekarang ini belum banyak yang mengetahui bila masjid ini
menyimpan sejarah panjang-dan‘menartk.

Masjid Raya Baiturrahman telah lama dikenal, bahkan
pama dan peranannya sudah/mashur bersama Kejayaan
Kesultanan Aceh Darussalam sejak ratusan tahun yang lalu.
Masjid Raya Baiturrahman adatah; monumen dan kenangan
yang signifikan-dari-perkembangan-lslam di Nusantara. la juga
merupakan.salah.satu.saksi_bisu_dari_sejarah panjang tanah
aceh dan perjuangan masyarakatnya yang konon telah mulai
menjadi muslim sejak abad pertama Hijriyah.

Nama dan peranan Masjid Raya Baiturrahman tidaklah
kecil dan sangat fenomenal, baik sebagai sarana ibadah, media

pembinaan umat, maupun sebagai tempat bersejarah dan objek
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wisata. Sebagai sarana ibadah, Masjid Raya Baiturrahman
menjadi dambaan setiap muslim untuk sekali waktu atau
selalu. Begitu pun sebagai media pembinaan umat, Masjid
Raya Baiturrahman sudah menjadi pusat pengajian dan
pengajaran agama islam sejak masa awal berdirinya. Demikian
pula sebagai tempat.bersejarah.dan objek wisata, setiap orang,
terutama masyarakat aceh, berharapssekali waktu dapat
berkunjung ke Masjid Raya Baiturrahman-untuk mengenang
sejarah perjuangan rakyat Aceh, sambil rekreasi mengambil
kesempatan sholat, iktikaf, berzikir, atau sekedar melepas
nazar.

Bagi masyarakat Aceh yang berkunjung ke Banda Aceh,
ada tiga tempat yang menjadi objek wisata tradisional yang
tidak boleh tidak harus dikunjungi yaitu, Masjid Raya
Baiturrahman,»makam Teuku Syiah.Kuala, dan Rumoh Aceh
(Azman.,2004).

4.1.2 Profil Masjid Raya Baiturrahman

Masjid....Raya... Baiturrahman___merupakan  masjid
kebanggan masyarakat Aceh yang terletak tepat ditengah pusat
kota Banda Aceh dengan ciri khas mirip dengan masjid Taj
Mahal di India dan memiliki nilai histori panjang. Masjid Raya
Baiturrahman merupakan salah satu masjid termegah di Asia

Tenggara. Keindahan arsitektur Masjid Raya Baiturrahman
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menjadikan masjid ini salah satu tujuan ke Kota Banda Aceh
bagi wisatawan baik dari lokal maupun dari luar Aceh. Ukiran
ayat-ayat Al-Qur’an yang terdapat pada Masjid Raya

Baiturrahman menambah keindahan masjid tersebut, serta

memiliki tujuh kubah, empat menara dan satu menara induk.

Masjid Raya Baiturrahman Aceh memiliki:

1. Luas Tanah : 31.000 m2
2. Status Tanah : SHM
3. Luas Bangunan : 4.000 m?
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4. Daya Tampung Jamaah  : 13.000 orang

5. Fasilitas yang tersedia . Parkir, Taman, Tempat
Penitipan  Sandal/  Sepatu, Perpustakaan, Kantor
Sekretariat, Kamar Mandi/WC, Tempat Wudhu, Menara
Masjid, Sarana Ibadah

6. Luas Area Parkir.h nah (basement) : 8600 m?

ng dapat menampung

YUY Uo AL TN
--------------

AR-RANIRY

da Tabel 4.1
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Tabel 4.1
Daftar Nama BKM Masjid Raya Baiturrahman Aceh

No Nama Jabatan

1 Prof. Dr. H. Azman Ismail, | Imam Besar
Lc, MA

Ketua Pengelola Dana

dministrasi

AR-RANIRY

Operator

System) dan
tu Urusan

Listrik

9 | Syarifuddin Sopir dan Pengantar
Surat

Sumber : Masjid Raya Baiturrahman
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4. 2 Penyajian Data dan Analisis

Setiap penelitian harus disertai dengan penyajian data
sebagai pelengkap penelitian. Karena data ini telah dianalisis,
kesimpulan dihasilkan dari data yang dianalisis dalam
penelitian ini sesuai dengan teknik pengumpulan data yang
digunakan, peneliti=“menyajikan data berdasarkan hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Peneliti berusaha ‘memaparkan mengenai efektivitas
penggunaan QRIS pada kotak amal Masjid Raya
Baiturrahman Aceh dengan fenomena dan data yang telah
diperoleh dilapangan dan setelah melakukan berbagai metode
yang digunakan dan berakhir pada pembuktian data, karena
data yang ‘diperolen™sudah dianggap representatif untuk
dijadikan sebuah laporan. Berikut adalahhasil penelitian dari
efektivitas penggunaan QRIS pada.kotak amal Masjid Raya
Baiturrahman Aceh. Agar penyajian terarah maka disesuaikan
dengan fokus penelitian sebagat berikut.

4.2.1 Praktik Penggunaan QRiIS-Pada Kotak Amal Masjid
Raya Baiturrahman, Aceh

Saat ini, perkembangan teknologi berkembang sangat
pesat dan diterapkan di segala bidang termasuk keuangan.
Seiring dengan masuknya teknologi ke sektor keuangan,
industri keuangan perlahan memasuki era digital. Inovasi-

inovasi baru di bidang fintech terus dikembangkanuntuk
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memanjakan pembisnis dalam bertransaksi. Kehadiran
perusahaan fintech di Indonesia berkembang sangat pesat.
Pengguna fintech semakin meningkat seiring dengan
meningkatnya permintaan akan teknologi karena masyarakat
Indonesia sangat tertarik untuk menggunakan aplikasi ini
(Hanik.,2018).

Pembayaran digital merupakany salah satu layanan
keuangan. yang paling banyak digunakan sehari-hari, layanan
ini meningkatkan pengalaman bagi pelanggan yang mencari
pengalaman pembayaran yang efisien dalam hal kecepatan,
kenyamanan dan aksesibilitas = multi-saluran.  Dalam
mekanismenya dompet digital atau biasa disebut e-wallet ini
sebelumnya harus diisi senilai uang oleh konsumen melalui
akun perbankan sesual neminal yang/dikehendaki. Selanjutnya
jika konsumen.tersebut melakukan.transaksi, dompet digital
akan otomatis terdebet sebesar jumlah nominal yang
ditransaksikan. Dalam melakukan deposit, dompet digital ini
bisa diisi melatui-beberapa-metode -pembayaran yaitu melalui
kartu Kkredit, mobile _banking, internet banking, Automated
Teller Machine (ATM), kartu debit, dan lainnya (Astri.,2019).

QRIS adalah standar nasional QR Code pembayaran
yang ditetapkan oleh Bank Indonesia untuk digunakan dalam
memfasilitasi transaksi pembayaran digital melalui aplikasi

uang elektronik server based, dompet digital, dan mobile
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banking di Indonesia. (Dyah.,2020). Berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada bendara
umum masjid dan karyawan masjid serta jamaah di Masjid
Raya Baiturrahman tentang praktik penggunaan QRIS
mendapatkan hasil sebagai berikut.

Menurut TgkeH. Munawir Darwis, selaku Ketua
Pengelola Pana Umat Masjid Raya Baiturranman Aceh beliau
menjelaskan bahwa: “Sebelum mengunakanssistem QRIS, di
masjid Raya Baiturrahman masih menggunakan sistem infaq
manual atau secara tunai, karena permintaan dari jamaah
maka sistem infaq atau sedekah di masjid raya baiturrahman
ditambahkan dengan QRIS agar jamaah memiliki banyak
pilihan dalam bersedekah di'masjid.”

Menurut,M. Ridha, selaku Bendahara Umum Masjid
Raya Baiturranman beliau menjelaskan bawah:“Penerapan
QRIS di Masjid RayasBaiturrahman Berjalan dengan baik di
lihat dari meningkatnya  konstribusi jamaah dalam
menggunakan-QRiS-untuk-bersedekah. Dari segi kauangan
masjid juga..ada.peningkatan_setelah QRIS di terapkan
(Ridha.,2023).*

Menurut M. Nur, selaku karyawan administrasi Masjid
Raya Baiturrahman menjelaskan bahwa: “Sistem bersedekah
dengan cara digital ini sangat bagus, dimana memberikan

banyak pilihan kepada jamaah, kita tidak tau jamaah mereka
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tergerak hatinya berinfag melalui apa, apakah cara manual
dengan sistem cash atau cara digital dengan sistem QRIS,
metode digital ini patut di apresiasi karena menyesuaikan
dengan zaman juga.”

Menurut Adly Ibrahim, salah satu petugas shaf Masjid
Raya Baiturrahman«“Aceh »memberikan penjelasan: “Saya
selaku petugas shaf yang mengedarkan kotak amal atau celeng
di waktu, shalat fardhu, memperhartikan-beberapa jamaah
ketika di edarkan kotak amal mereka menggunakan handpone
untuk berinfag dengan menggunakan scan QR Code yang di
tempelkan pada kotak amal masjid.”

Hal tersebut juga di jelaskan oleh karyawan lain yang
bernama Ambia terkait alur'penggunaan QRIS oleh jamaah.
Penjelasannyaiadalahisebagai berikut: “Saya pernah bertemu
jamaah masjid _‘bisa di bilang .wisatawan lokal ingin
bersedekah di Masjid. .«Mereka menghampiri ruang
kesekretariatan remaja masjid-dan bertanya kepada saya
bagaimana sistem -infagnya-selain kita kasih uang cash,
kemudian. saya.sampaikan. dan_arahkan jamaah masjid ini
berinfag dengan sistem QR Kode yang di tempel di kotak amal
Masjid Raya Baiturrahman.”

Hamdani selaku jamaah Masjid Raya Baiturrahman
menjelaskan  praktik sedegah  menggunakan  QRIS.

Penjelaskan adalah sebagai berikut: “Alurnya saya membuka
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handphone lalu masuk ke aplikasi BSI Mobile kemudian saya
klik menu Scan QR Kode, lalu saya mengarahkan Scan QR
Kode ke Barcode yang telah di tempel atau sediakan oleh
pengurus masjid pada kotak amal. "\

Jamaah lain yaitu Firdaus menjelaskan praktik sedekah
menggunakan OVO.ke QRISwyang ada di kotak amal Masjid
Raya Baiturrahman ~Aceh memberikan penjelasan
bahwa:“Mekanisme sangat mudah berinfagedi Masjid Raya
Baiturrahman Aceh, Banyak aplikasi pembayaran digital yang
bisa gunakan, seperti saya menggunakan aplikasi ©VO lalu
cari menu scan Qr dan Scan saja dari aplikasi ke QR Kode,
setelah proses scan berhasil otomatis infagq yang kita kasih
juga berhasil.”

Fadhil “yang 'melakukan’ _sedekah nontunai dari
shopeePay ke QRIS di kotak amal Masjid Raya Baiturrahman
Aceh memberikan “penjelasan: “Pertama pastikan saldo
ShopeePay kita ada, masuk ke aplikasi Shopee klik saldo nah
pilih bayar tinggal arahkan-kamera handphone (HP) untuk
scan: QR..Code,.isijumlah_yang. ingin_di sedekahkan, Klik
bayar sekarang, masukkan PIN ShopeePay dan klik Ok.”

Berdasarkan keterangan dari Ketua Pengelola Dana
Umat, Bendahara Umum, Karyawan, Petugas Shaf, Imam dan
Jamaah Masjid Raya Baiturrahman Aceh. Maka dapat di

simpulkan bahwa sistem infag nontunai yang digunakan di
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Masjid Raya Baiturrahman yaitu QRIS. Praktik penggunaan
QRIS pada kotak amal Masjid Raya Baiturrahman Aceh
diawali masyarakat atau jamaah yang ingin memberikan
sedekahnya bisa langsung memindai QR Code pada kotak
amal yang telah disediakan kemudian mengetik jumlah
nominal yang akansdi sedekahkan, lalu saldo pendonasi

otomatis berkurang.

4.2.2 Efektivitas penggunaan QRIS pada kotak amal
Masjid Raya Baiturrahman Aceh

Efektivitas merupakan unsur pokok dalam mencapai
tujuan yang telah ditentukan baik dalam kegiatan atau
program, efektivitas memfokuskan pada hasil atau tujuan (ana,
dkk.,2020). Efektivitas dapat diukur'dengan membandingkan
antara rencanayang telah ditentukan‘dengan hasil nyata yang
telah diwujudkan. Tetapi, jika hasil pekerjaan dan tindakan
yang telah dilakukan tidak tepat sehingga menyebabkan tujuan
tidak tercapai-pada-sasaran-yang-diharapkan, maka hal itu
dikatakan.tidak.efektif (subhan, dkk.,2015).

Masjid ““Raya  Baiturrahman Aceh sebelumnya
menggunakan sistem sedekah tunai pada kotak amal, akan
tetapi banyak jamaah yang menggunakan dompet digital
ketika berkunjung ke masjid kemudian pengurus masjid raya

baiturrahman Aceh menambahkan sistem infag nontunai pada
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kotak amal dengan QRIS. Hal tersebut disampaikan oleh Tgk
Munawir selaku Ketua Pengelola Dana Umat Masjid Raya
Baiturrahman.: “Untuk sistem infaq sejak bulan april 2022
sudah menggunakan QRIS, sebelumnya masih sistem manual
atau tunai. Penambahan ini berdasarkan permintaan dari
jamaah, sebelumnya<jamaah, tidak banyak menggunakan
dompet digital sekarang sudah kebalikannya jamaah banyak
menggunakan dompet “digital sehinggas, mereka bisa
bersedekah di masjid dengan sistem nontunai.”

Jamaah Masjid Raya ' Baiturrahman Aceh yang
menggunakan sistem sedekah nontunai dengan QRIS karena
mereka tidak ada uang tunai untuk di sedekahkan, hal itu di
sampaikan oleq M. Ridha selaku bendara umum dari Masjid
Raya Baiturrahman [Aceh:®Sejak gpengurus menambahkan
sistem sedekah.dengan nontunai yaitu QRIS jamaah memiliki
pilihan menggunakamsistemsSedekah menggunakan nontunai,
kebanyak yang —menggunakan  sedekah nontunai yaitu
wisatawan dan—jamaah-yang-kesehariannya menggunakan
dompet digital dalam bertransaksi.

Tgk Miswar, selaku imam rawatib Masjid Raya
Baiturrahman menyampaikan sebagai berikut: “Kalo menurut
saya sistem QRIS ini membuat jamaah kurang nyaman,
dimananya yang kurang nyaman karena disitukan

membutuhkan beberapa waktu untuk mengakses mobile

96



banking kita, yang mana disaat yang lain celengan langsung
datang orang menunggu yang lain juga risih selain
membutuhkan waktu orang lain menunggu dan disaat yang
lain imam juga berjalan terus jadi menurut saya tidak efektif.”

Hal tersebut juga di jelaskan oleh karyawan lain bernama
M. Nur, sistem sedekah nontunai bagus di terapkan karena
memberikan banyak pilihan kepada jamaah masjid: “Bagus,
caradinivistilahnya memperbanyak cara untuk.mempermudah,
ini hal yang positif maka saya katakan memang bagus di
terapkan di masjid rayva baiturrahman.”

Adly selaku petugas shaf di Masjid Raya Baiturrahman
Aceh menjelaskan bahwa sistem sadagah nontunai dapat
mempermudah. bukan®saja“jamaah dalam bersedekah tapi
banyak hal, karena jika menggunakan/sistem sedekah non
tunal pendataannya jelas dan rincic Penjelasannya sebagai
berikut: “luas biasa, padangan saya dengan hadirnya QRIS di
masjid ini, itu mempermudah bukan cuma jamaah mungkin ya
dalam segala hatl;-jadi-kemajuan-teknologi ini pun yaa harus
kita ikuti kemudian.dengan. QRIS ini kan bisa langsung terdata
siapa yang berinfag dan jumlahnyaberapa karena terhubung
dengan rekening masjid, selain itu juga lebih aman dan
sebagainya.”

Masjid Raya Baiturrahman Aceh sebagai masjid

provinsi sangat layak dan efektif menggunakan sistem sadagah
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secara nontunai atau digital. Hal tersebut disampaikan oleh
Hamdani selaku salah satu jamaah di Masjid Raya
Baiturrahman Aceh: “Penggunaan QRIS di Masjid Raya
Baiturrahman Efektif melihat Masjid ini merupakan Masjid
Provinsi, jadi kesini bukan hanya jamaah dari dekat saja,
banyak juga jamaah«yang dari luar bekunjung ke sini, bukan
hanya dari‘Indonesia, tapi dari Malaysia juga banyak, QRIS
ini juga, bisa digunakan untuk ATM Bersama kan, jadi
memudahkan semua orang yang ingin bersadaqgah.”

Firdaus selaku jamaah di Masjid Raya Baiturrahman
Aceh menyampaikan bahwa sistem sedekah nontunai
menggunakan QRIS termasuk efektif namun yang saya lihat
agak jarang “masyarakat “menggunakanya. Penjelasannya
sebagai berikut:''Yang sava amati walaupun penggunaan
QRIS di Masjid. Raya Baiturrahman efektif Cuma yang saya
lihat agak jarang jamaah menggunakannya, Cuma sebagian
saja. Ya kemungkinan ini karena kurangnya sosialisasi jadi
hanya sekedar-di tarok saja,~nah seharusnya sebelum di
tempelkan. QRIS .itu._harus_ada_sosialisasi terlebih dahulu
supaya penggunaan QRIS ini semakin banyak”

Penggunaan sistem sadagah menggunakan QRIS sangat
efektif di terapkan di Masjid kebanggaan masyarakat aceh ini,
kadang masyarakat lupa bawa duit tapi ada duit di QRIS baik
OVO, GOPAY, SHOPEE, atau BSI bisa langsung bisa
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berinfaq, penjelasannya sebagai berikut: “Kalau menurut saya
bagus berarti Masjid Raya Baiturrahman selaku masjid
provinsi dan juga salah satu Icon di ldonesia yang ada di
provinsi aceh menerapkan transaksi digital baik itu bentuk
infaq jadi masyarakat yang mungkin lupa bawa duit tapi dia
ada duit di QRIS baik di OVO, GOPAY, ataupun BSI bisa
berinfaq juga seperti itu.”

Berdasarkan keterangan dari ketua pengelola, bendahara
umum, karyawan, petugas shaf, imam dan jamaah di Masjid
Raya Baiturrahman, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa
efektivitas penggunaan QRIS pada kotak amal Masjid Raya
Baiturrahman Aceh efektif. Sedangkan dilihat dari transaksi
segadah yang di ‘gunakan ‘eleh“jamaah, ada jamaah masjid
menggunakantransaksi sadagah pada/kotak amal dengan
pnontunai.  Salain itu jamaah/ juga merasa puas dengan
palayanan masjid dengan hadir "QRIS ini bisa menambah
macam pilihan cara bersadagah di masjid. Seperti tabel berikut

ini,
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Tabel 4.2
Data Pendapatan Masjid Raya Baiturrahman Aceh Sesudah
Menggunakan QRIS Tahun 2023

Pemasukan
No Bulan Total
Tunai Nontunai (QRIS)

1 |[Januari Rp 409.401.000 | Rp 14.865.158 | Rp 424.266.158
2 |Februari Rp 352.474.183 | Rp 11.453.200 | Rp 363.927.383
3 |Maret Rp 507.923.000 | Rp 23.050.083 | Rp 530.973.083
4 |April Rp 679.466.400 | Rp 26.565.340 | Rp 706.031.740
5 [Mei Rp 408.610.000 | Rp 11.210:485 | Rp 419.820.485
6 [Juni Rp 467.254.000 | Rp 17.582.935 | Rp 484.836.935
7 Muli Rp 442.650.500 | Rp 15.782.252 | Rp 458.432.752
8 |Agustus Rp 425.548,000 | Rp 24.881.996 | Rp 450.429.996
9 |September Rp 347.177.000 | Rp 18.703.858 | Rp 365880.858
Jumlah Keseluruhan Rp/ 4.040.504.083\ Rp 164.095.307 | Rp  4.204.599.390

Sumber : Bendahara MRB

Pada tahun 2022 dan2023 nilai transaksi digital payment
mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya. Pada tahun
2002 mendapatkan “total " transaksi QRIS Sebesar Rp.
77.229.261 sedangkan pada tahun 2023 naik menjadi Rp.
164.095.307. Ini menunjukkan-bahwa penggunaan QRIS pada
kotak amal Masjid Raya ‘Baiturrahman: efektif di lihat dari
meningkatnya pengguna QRIS pada kotak amal Masjid Raya
Baiturrahman Aceh. Sedangkan kalau di bandingkan dengan

nilai transaksi tunai maka sistem QRIS belum efektif.
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4.3 Pembahasan Temuan

Pada bagian ini, akan dibahas temuan tentang efektivitas
penggunaan QRIS pada kotak amal Masjid Raya
Baiturrahman Aceh. Untuk memperoleh data penggunaan
QRIS di Masjid Raya Baiturrahman, peneliti memperoleh data
dari wawancara, observasi, dan,dokumentasi.

Datasyang diperoleh dalam bentuk argumentasi dan
dokumentasi. Dalam bentuk argumentasi-antara lain, yaitu
informasi yang diperoleh dari Ketua Pengelola Masjid,
Bendahara Masjid. Karyawan, dan Jamaah Masjid Raya
Baiturrahman, serta data yang diperoleh dari pengamatan yang
telah dilakukan dilapangan. Sedangkan untuk dokumentasi,
peneliti memperoleh data berdasarkan observasi di lapangan

antara lain.melalui foto-foto yang didokumentasikan.

4.3.1 Praktik Penggunaan QRIS pada kotak amal Masjid Raya
Baiturrahman Aceh

Berdasarkan—temuan—hasi=penelitian tentang praktik
penggunaan. QRIS pada. sub_bab_sebelumnya adalah: QRIS
adalah sistem pembayaran berbasis shared delivery channel,
yaitu satu kode bisa digunakan di berbagai layanan
pembayaran yang berbeda, dan dapat dipantau oleh regulator
dari satu pintu (Hutami,ddk.,2021). Cara aman untuk

bertransaksi dengan QRIS adalah dengan melihat logo dan
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memastikan nama merchant yang tertera pada QR dan aplikasi
sama. Saat kode batang dipindai, pemberitahuan transaksi
akan ditampilkan di aplikasi. Keuntungan lainnya adalah tidak
ada biaya tambahan bagi konsumen (arif, dkk.,2020)

Masjid Raya Baiturrahman Aceh menggunakan sistem
penerimaan sadagah« secara,,tunai dan nontunai. Untuk
nontunai Masjid Raya Baiturrahman Aceh menggunakan alat
pembayaran dengan QRIS. Sebelum menggunakan QRIS
Masjid Raya Baiturrahman Aceh menggunakan sistem
penerimaan sedekah hanya dengan tunai saja. Tapi banyak
jamaah yang menanyakan sadagah lewat aplikasi handphone.

Setelah itu pada bulan April 2022, pengurus Masjid
Raya Baiturrahman Aceh menambah sistem transaksi sedekah
dengan QRIS Alasan lain agar Pengurus Masjid Raya juga
mudah dalam mendata pemasukan masjid terutama via sistem
QRIS. Serta mayoritas masjid dii provinsi lain juga sudah
menggunakan sistem sadagah nontunai dengan QRIS. Jamaah
mengaku sistemrsadagah-nentunai-memudahkan dan membuat
pelayanan..menjadi.lebih_cepat_dan_menyesuaikan dengan
zaman.

Pada kotak amal masjid, pengurus masjid raya
baiturrahman aceh menyediakan berbagai macam metode
sadagah, apakah tunai atau nontunai. Apabila jamaah ketika

ingin bersedekah memilih pembayaran nontunai, maka jamaah
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tingggal buka aplikasi mobile yang bisa melakukan
pembayaran baik OVO, DANA, Shoppee, BSI dan lainnya
tinggal arahkan scan broadcodenya yang sudah di sediakan,
ketik jumlah nominal yang akan dibayarkan. Lalu, saldo
pemberi sedekah otomatis berkurang dan selesai transaksi
dengan menggunakan‘QRIS.

4.3.2 Efektivitas penggunaan QRIS pada kotak amal Masjid
Raya Baiturrahman Aceh

Berdasarkan temuan hasil penelitian tentang efektivitas
penggunaan QRIS pada sub bab sebelumnya, adalah:
Efektivitas berarti mencapai tujuan yang telah direncanakan
sebelumnya, yang berarti tujuan tercapai berkat proses
kegiatan. Efektivitas™merupakan faktor /terpenting dalam
mencapai tujuan atau sasaran yang telah ditetapkan oleh setiap
organisasi, kegiatan atau program (radita.,2019).

Tingkat = efektivitas #Juga dapat diukur, dengan
membandingkan rencana yang telah ditetapkan dengan hasil
yang sebenarnya-dicapat.-Namun-jika usaha dan hasil kerja,
tindakan...yang...dilakukan__tidak _mencukupi, sehingga
menyebabkan “tujuan tidak tercapai, maka dikatakan tidak
efektif (Subhan.,2015).
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Tabel 4.3
Tolak Ukur Efektivitas
Tolak Ukur

Kualitas Sistem

Kualitas Informasi

o2 2] <]

mengemukaka

penelitian mereka yang berjudul the reformulated D&M is
success model. Ada 6 indikator dan beberapa item berikut
(William., 1992):
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C.

Kualitas Sistem (System Quality),dapat diukur dengan
beberapa cara: kemudahan penggunaan, dan fungsional.

Masjid Raya Baiturrahman Aceh senang dengan
adanya QRIS ini hanya dengan satu QR Code dapat
menerima semua jenis aplikasi untuk jamaah agar dapat
bersadagah. Sehingga mereka hanya perlu menyediakan
satu QR Code dari PJSP yang berlogo QRIS untuk
melakukan transaksi. nontunai dan.tidak perlu lagi
menyediakan QR Code yang banyak dari PJSP lainnya
yang sering kali memenuhi meja pembayaran, ataupun
kotak amal.

Kualitas Informasi (information quality), dapat diukur
dengan‘beberapa cara: ketepatan wakty.

Dengan menyatunya QR.Code menjadi satu QRIS
untuk semua, imaka proses transaksi menjadi lebih efektif
dan efisien sehingga dapat memangkas waktu antrean.
Sebagian besar informan memberikan pendapat bahwa
dengan adanya -QRIS—membantu dalam melakukan
transaksi.yang.lebih cepat, mudah, murah, aman.
Kualitas “Pelayanan “(Service Quality), dapat diukur

melalui perangkat keras (hardware)
ataupun perangkat lunak (software) yang up to date.
Selain menerima pembayaran dengan tunai, Masjid

Raya Baiturrahman Aceh juga menerima pembayaran
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digital. Fasilitas pembayaran digital QRIS disediakan
untuk memenuhi kebutuhan para jamaah, yang semula
kurang puas karena Masjid Raya Baiturrahman Aceh
hanya menyediakan sistem sedekah yang terbatas.
Pengguna (User), dapat diukur berdasarkan frekuensi

penggunaan, waktu‘penggunaan,

jumlahakses, pola penggunaan dansketergantungan.

Berdasarkan tanggapan dari jamaah Masjid Raya
Baiturrahman, sistem pembayaran QRIS dirasa lebih
menguntungkan karena | transaksi berlangsung secara
cashless, proses pembayaran berlangsung cepat, dan tidak
membutuhkan waktu lama saat memberikan sadagah.
Kepuasan: Pengguna (Usert Satisfaction), dapat diukur
berdasarkan! konten, = format, .kemudahan dalam
penggunaan, dan benar dalam pemberian informasi.
Menurut ‘infermang” mereka sangat mengandalkan

QRIS. Hal ini disebabkan QRIS dapat menerima semua
pembayaran-dari-berbagai-PJISP-lainnya. Pengakuan ini
dapat..diinterpretasikan._bahwa_para pengguna QRIS
memiliki kepuasan terhadap keberadaan QRIS di Masjid
Raya Baiturrahman Aceh.

Keuntungan Bersih (Net Benefit), faktor yang termasuk
dalam manfaat positif dan merupakan keinginan

pengguna terhadap sistem informasi yaitu menjadikan
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lebih mudah, bermanfaat, menambah produktivitas,
mempertinggi efektivitas, dan mengembangkan kinerja
pekerjaan.

Masjid Raya Baiturrahman dalam malayani jamaah
berupaya untuk memberikan segala hal yang terbaik dan
dibutuhkan oleh=jamaah.,_Penambahan dalam metode
pembayaran dilakukan dengan perhatian penuh. Pada
penambahan metode pembayaran—.. QRIS yang
diberlakukan ini bertujuan untuk meningkatkan pelayanan
kepada jamaah yang berkunjung ke Masjid Raya
Baiturrahman Aceh.

Tabel 4.4
Rangkuman Informan Terkait Efektivitas QRIS versi
Ketua Pengelola, Bendahara Umum, Imam, Karyawan,
Remaja Masjid dan Jamaah

Jenis Inferman Efektivitas QRIS
Masjid Raya
Baiturrahman  dalam
Ketua
melakukan pelayanan
Pengelola .
kepada jamaah
Bendahara .
berupaya semaksimal
Umum . .
Internal mungkin  memberikan
Karyawan
.. kenyamanan dan
Imam Masjid . .
. kebahagian ketika
Remaja . .
Masiid berkunjung ke masjid
J raya baiturrahman. Pada
penambahan  metode
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pembayaran QRIS yang

diberlakukan ini
bertujuan untuk
meningkatkan

pelayanan kepada

jamaah. Penerapannya
efektif karena membuat
jamaah bisa memilih

-RANIRY

dengan
rekening masjid, maka
harus dilakukan

pengecekan setiap saat
kevalidan QR Code
pada kotak amal masjid
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Kehadiran QRIS di

Masjid Raya
Baiturrahman yang
dapat menerima

transaksi sedekah dari
pembayaran digital lain,
menjadikan jamaah
merasa nyaman dan
bahagia karena pihak
pengurus, menyediakan
berbagai macam pilihan
sistem sadagah yaitu
tunai dan nentunai.
Jamaah juga senang
karena mereka bisa
bersadagah di masjid
meskipun uang tunai
tidak tersedia.

Eksternal | Jamaah Masjid

Penggunaan QRISAdi Masjid Raya Baiturrahman
tergolong efektif dilihat dari jamaah yang senang dengan
tambahan sisteim.Sedekah.nontunal, pembayaran nontunai
dari Jamaah sangat beragam mulai dari GoPay, OVO, dan
Shopee, BSI Mobile; Bank Aceh Mobile. Masjid Raya
Baiturrahman Aceh bahkan tidak perlu menambahkan QR
Code dari berbagai penerbit lain, cukup dengan
menyediakan QR Code QRIS semua transaksi nontunai

bisa dilakukan.
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2.2.3.3 Keberadaan QRIS Masjid Raya Baiturrahmana dalam
perspektif Islam
Keberadaan QRIS pada kotak amal Masjid Raya
Baiturrahman Aceh membuat jamaah senang dan gemar
bersedekah dengan QRIS, karena dengan sistem QRIS ini
memberikan kemudahanwpagi penggunanya. Pernyataan
ini sesual dengan cara Islam dalamymenyikapi teknologi,
Dalam Islam, kemudahan merupakan prinsip penting dan
anugerah dari Allah SWT yang diberikan kepada manusia
untuk tetap semangat dan tekun dalam menjalankan ajaran
agama. Prinsip kemudahan (taysir) sangat jelas dalam
Islam, setiap kesulitan pada dasarnya menuntut
kemudahan (Al-Masyaqqah. tajlib al-taysir). Berikut
beberapa ‘firman AHlah' SWT gerkait dengan teknologi
yang mana_memberikan kemudahan untuk kehidupan
manusia:
s Y G 55 a8 Cally (4 X )
Artinya - “Alliah hendak memberikan keringanan
kepadamu,.karenamanusia diciptakan (bersifat) lemah.”
(Q.S An-Nisa [4]: 28).
Allah SWT menghendaki ajaran yang disyaratkan
kepada umat manusia yaitu kemudahkan dan tidak ada
kesulitan yang dirasakannya, karena sesungguhnya

manusia diciptakan dalam keadaan bersifat lemah.
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Artinya : “...Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan
tidak menghendaki bagimu, dan tidak menghendaki

kesukaran bagi endaklah kamu mencukupkan

Allah atas petunjuk-Nya

AR-RANIRY
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan.dari hasil penelitian dan pembahasan
yang telah.ditraikan, maka=kesimpulan yang diperoleh
dari hasil penelitian adalah sebagai berikut:

1. Praktik penggunaan QRIS pada kotak amal Masjid
Raya Baiturrahman Aceh sebagai berikut, di awali
jamaah yang ingin memberikan sedagah ke masjid,
jamaah tinggal membuka aplikasi pembayaran seperti
OVQ, BSI mabile, Bank Aceh Mobile, Shopee dan
lainnya kemudian pilih menu broadcode di aplikasi
tersebut tinggal arahkan /scanroadcodenya ke stiker
QRIS pada kotak amal Masjid Raya Baiturrahman,
ketik jumlah nominal yang akan disedagahkan. Lalu,
saldo pemberr _sedagah _otomatis berkurang dan
transaksipun selesai.

2. Penerapan QRIS pada kotak amal Masjid Raya
Baiturrahman Aceh tergolong kurang Efektif di lihat
dari kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas
pelayanan, pengguna, Kkepuasan pengguna, dan

keuntungan bersih.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang
telah disajikan, maka selanjutnya peneliti menyampaikan
saran-saran yang Kkiranya dapat memberikan manfaat
kepada pihak-pihak yang terkait atas hasil penelitian ini.

Adapun saran- g, dapat disampaikan sebagai

ANIRY
e dll K d
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SKRIP WAWANCARA

JUDUL SKRIPSI
“EFEKTIVITAS PENGGUNAAN QRIS PADA KOTAK AMAL
MASJID RAYA BAITURRAHMAN ACEH”

No

Nara Sumber

Pertanyaan & Jawaban

Ambia Alf Yusuf
(Pengurus, Remaja
Masjid)
20-september-2023
14:09

1. Pertanyaan

Assalamualaikum ustad, mohon
maaf saya meminta waktu ustad
sebentar, perkenalkan ustad
nama saya al faiq dari uin
arraniry, saya ingin
mewawancarai ustad mengenai
Qris pada kotak amal masjid
raya baiturrahman, apakah bisa
ustad?

Jawaban

Boleh al-faiq

APertagyaan

Ustad mau nanyak, bagaimana
menurut ustad penerapan QRIS
pada koiak amal masjid raya ini
ustad?

Jawaban

Kalau menurut saya
dek...penerapan Qris pada kotak
amal masjid raya sangat efektif,
kenapa sangat efektif, karena....
jamaah punya banyak cara untuk
menyumbang ke masjid, apakah
mereka memilih secara cast
ataupun secara digital, misalnya
seorang jamaah tidak ada uang




cast tapi dia ingin bersedagah
maka bisa bersedagah melalui
QRIS. Kemudian di masjid
raya...jamaahnya banyak
pendatang.. ada dari Malaysia
ada dari Jakarta dan wisatan
asing dll

Baik ustad, terima kasih atas

jawabannya.

Adly Ibrahim
(Petugas Shaf
Masjid Raya)
20-september-2023
14:20

1.

Pertanyaan

Jadi<ini saya kan mau nanyak
ustad tentang QRIS; sebelumnya
kan di Masjid Raya gak pakai
QRIS ustad kan , jadi eeee saya
baca-baca apa betul QRIS ini
mulainya tahun 2023 atau 2022
ustad?

Jawaban

QRISni pertama kali digunakan
di Masjid Rayatahun 2022 , kalo
gak salah 'saya antara bulan 4
atau bulan'5 gitu

. Pertanyaan

jadi. menurut ustad selaku
petugas Sof atau remaja Masjid
Raya Baiturhaman pasti eeee
berhubungan langsung yang
mengedarkan celeng, yang
menaruh celeng, jadi di tahun itu
ustad apa ada perkembangan
nggak seperti orang yang kasih
infag ke Masjid sebelum dan
sesudah ada QRIS ?

Jawaban

Ada lebih memudahkan jamaah
dalam berinfag karena saya juga




memperhatikan beberapa
Jemaah Ketika diedarkan celeng
ini bukan duit kalangan biasa ya
ini mungkin lebih  kepada
Jemaah yang memang
sudaahhh... hari-harinya dengan
internet gitu, jadi dia udah
mudah Ketika dia memberi
infagnya karena ada satu waktu
saya melihat, Ketika diedarkan
celeng itu ada WJemaah yang
mengambil hp nya, kemudian
meng QRIS kan itd , kemudian
beliau menyedekahkan sedikit
eeee hartanya itu, jadi kalau
menurut ~ saya QRIS ini
mempermudah  kita, sangat
efektif.

. Pertanyaan

Eeee sebelum dipasang gris ini
ada nggak ‘yang menanyakan
apakah ada pembayaran secara
dompetddigital disini ada nggak
"

Jawaban

Ada” pernah ada, pada saat
pertanyaan itu “muncul kita
belum ada fasilitas QRIS itu

. Pertanyaan

Eeee jadi bagaimana pandangan
ustad terhadap QRIS di Masjid
Raya Baiturahman?

Jawaban

Luar biasa, pandangannyaaaa ya
seperti  Kkita ceritakan tadi,
dengan hadirnya QRIS di Masjid




ini, itu mempermudah bukan
cuma jamaah mungkin ya dalam
segala hal , jadi kemajuan
teknologi ini pun yaaaa nggak
lagi kalau kita kan masih dengan
edar celeng nanti aka nada hal-
hal yang tidak diiginkan nah
kalau dengan gris in ikan bisa
langsung terdata , terhubung
dengan salde, masjid gitu dan
lebth aman, habistu lebih
mudah, harapannya semoga
kedepan pengelolaan masjid ini
jauh lebih baik dari pada
sebelumnya.

M Ridha
(Bendahara
masjid)
21-September-
2023, 15:03

.. Pertanyaan

Bagaimana pandangan ustad
terhadap penerapan QRIS di
Masfid Raya Baiturahman ?
Jawaban

Berjalan dengan‘baik

. Pertapyaan

Bagaimana perkembangan
berinfaq Sebelum dan sesudah
adanya - QRIS apakah™ ada
peningkatan dariJemaah ?
Jawaban

Ada juga peningkatan dari
Jemaah eeee terutama dalam
penggunaan QRIS yang mudah
diakses bisa melalui hp

. Pertanyaan

Apakah penggunaan QRIS
efektif pada kotak amal Masjid
Raya Baiturrahman ?




Jawaban
Kalau menurut saya efektif
karena memudahkan Jemaah

Muhammad Nur
AR (Petugas
Gema
Baiturrahman)
21-September-
2023, 15:14

. Pertanyaan

Bagaimana pandangan ustad
terhadap penerapan QRIS pada
kotak amal Masjid Raya ini
ustad ?

Jawaban

Baik, jadiii yangsaya baru lihat
untuk sedekah ya lewat cara
ini, yang pertama saya, baru
melihat disini di Masjid Raya,
cuma efektif nya mungkin
yang lehih tau kan  untuk
Masjid Raya kan pengurus
seperti  bendahara, kemudian
dari perkembangan masyarakat
seperti yang sayaaaa lihat aja
mungkin, adaaa yang mengerti
ada yang tidak mengerti, saya
pun belum tau kalaupun mau
infag éwat cara ini bagaimana,
belum mengerti  bagaimana
detail, yamungkin volume atau
banyaknya ‘atau sedikit uang
sedekah. saya mungkin uang
cash langsung dengan celeng
yang kebiasaan kita untuk
Masjid kan, tapi kalau untuk
berusaha menyumbang lewat
cara begini belum, makanya
saya belum mengerti jauh ini
apa cara bersedekah yang
menggunakan lewat cara ini,
jadi saya belum mengerti
penuh, tau-tau tapi bukan




bagaimana untuk melakukan
aksi istilahnya ya, jadiii belum
pernah saya pun, kalaupun ada
saya bersedekah langsung.

. Pertanyaan

Dengan adanya QRIS ini
apakah membantu atau
memudahkan jemaah atau
malah ‘menyulitkan seperti
yang ustad bilang tadi kadang
ada orang yang tidak tau, atau
banyak manfaat denganadanya
QRIS ini ustad di masjid ini?
Jawaban

Bagus, cara ini istilahnya
memperbanyak caraaa untuk
mempermudah,  itu  positif
memang kan ya memang
bagus, karena begini pernah
adaerang yang dia naik honda
dia pakals celana pendek |,
laluuu dia tau mungkin nggak
bisa nggak boleh masuk lewat
perkarangan Masjid, karena
dia pakai celana pendek, dia
padahat*tujuannya baik ingin
herseekah, haaalalu waktu tu
ntah udah ada cara seperti ini
atau belum ini-belum tau juga
kan, 'makanya saya bilang ini
salah satu cara untuk banyak
mempermudah orang
melakukan ini, bagus positif
menurut saya, haaaa menurut
saya efektif, nggak apa-apa
walaupun kita yang ini belum




melakukan cara seperti ini kan
tapi menurut saya ini bagus.

Hamdani (Jemaah
Masjid)
21-September-
2023, 15:25

. Pertanyaan

Bapak tau tentang QRIS di
Masjid Raya ?

Jawaban

Tau — tau

. Pertanyaan

Bagaimana pandangan bapak
tentang penerapan QRIS pada
kotak amal Masjid Raya
Baiturrahman ini ?

Jawaban

Mungkin itu sesuatu Yyang
cukup efektif bagi Jemaah
yanngg ingin sedekah gitukan
karena ini juga memudahkan
jemaah “bagi’ yang tidak
membawa uang cash ya tapi
disisi lain juga dengan adanya
QRIS ini eeee menimbulkan
sebual®™™ "kemudahan  atau
kecurangan bagi orang-orang
yang tidak bertanggung jawab

r Rertanyaan

Bagaimana menurut bapak
sebelum adanya QRIS
kemudian sesudah adanya
QRIS pak ?

Jawaban

Eeee saya kurang tau tentang
perkembangannya ya karena
saya disini cuma Jemaah bukan
pengelolanya, karena kan yang
lebih mengetahui




perkembangannya  mungkin
pengelolanya kan

. Pertanyaan

Apakah menurut bapak
penggunaan QRIS di Masjid
Raya ini efektif pak misalnya
dengan ditaruk QRIS itu bisa
bermanfaat untuk masyarakat
atau tidak ?

Jawaban

Efektif sebenarnya karena kan
melihat Masjid Raya ini kan
Masjid provinsi, jadi yang
kesini itu bukan hanya Jemaah
dari yang dekat aja, banyak
juga Jemaah yang dari luar
mungKkin berkunjung kesini,
bukan hanya dari Indonesia aja
kan™ada“ juga dari tetangga
seberang | sana/ Malaysia
gitukan, eee QRIS ini bisa juga
digunakan untuk  ATM
bersamakan, haaa jadi itu lebih
memudahkan bagi saya, jadi
saya simpulkan penggunaan
QRIS ini_efektif cuman harus
ada, pengawasan biar nggak
kecolongan...hantl  takutnya
ditaruk QRIS orang lain udah
masuk ke orang lain.

Firdaus
Muhammad
(Jemaah Masjid)
21-September-
2023, 15:30

. Pertanyaan

Bagaimana pandangan bapak
terhadap penerapan QRIS pada
kotak amal masjid raya
Baiturrahman apakah berguna
penerapannya selama ini ?




Jawaban
Ya kalau dari pandangan saya
itu ibaratnya ditengah

perkembangan teknologi
informasi emang sudah
sepatutnya digunakan

teknologi informasi terutama
dibagian Masjid diantaranya
dengan penggunaan QRIS,
karena ‘dengan penggunaan
QRIS ini akanymemudahkan
bagi masyarakat untuk
melakukan infaq atau sedekah
melalui hp secara lebih mudah

.| Pertanyaan

Bagaimana menurut bapak
perkembangan orang yang
berinfag sebelum ada QRIS
dan’sesudahada QRIS ?
Jawaban

Ya kalau dari saya amati itu
walaupun penggunaan QRIS
itu  termasuk efektif untuk
dalam memudahkan cuma dari
yang saya lihat itu agak jarang
yang menggunakan, Cuma
Sehagian saja, ya
kemungkinan  ini karena
kurangnya sosialisasi  jadi
hanyasekedar ditarok aja, yang
orang-orang dari kampung pas
lihat ini apa untuk apa, jadi
nggak tau fungsinya, haaa
seharusnya sebelum
ditempelkan QRIS itu harus
ada sosialisasi terlebih dahulu
supaya masyarakat




memudahkan dalam berinfag
dan bersedekah

. Pertanyaan

Menurut bapak apakah QRIS
selama ini diterapkan di Masjid
raya ini efektif dalam artian
berguna lah untuk masjid atau
pumQRIS itu nggak perlu ada
di masjidraya ini ?

Jawaban

Saya rasa sangat perlu QRIS
ini. ya Cuma harus dibarengi
dengan sosialisasi yang tadi,
jJangan ‘sampai sudah ditaruk
QRIS tapi masyarakat nggak
bisa memaksimalkan dengan
sebaik-baiknya, ujung-
ujungnya tetap juga hanya
berupa ‘receh-recehan yang
dimasukkan ske /celeng, jadi
gharus ada sosialisasi
minimalnya-dikabarkan waktu
jumatssesekali ataupun habis
sholat, kan meskipun
perkembangan teknologi sudah
sangat -“bagus sudah sangat
pesat; pastinya orang-orang
yang.melakukan kejahatan
akan berkembang pesat juga,
haaa™ pasti akan berpikir
bagaimana cara melakukan
kejahatan ditengah teknologi
informasi, salah  satunya
dibagian QRIS pernah terjadi
di daerah Jawa dengan
pemalsuan  QRIS, selain
adanya penempelan QRIS




harus ada pemantauan juga,
jangan sampai nanti datang
Jemaah ditempel QRIS dia,
nanti Ketika Jemaah ingin
melakukan infaq jadinya
bukan masuk ke Masjid tapi
masuk diri pribadi orang
tersebut jadi harus ada
pengawasan juga, jangan asal
ditempel tapi harus diawasi lah
oleh pihak Masjid, dilihat apa
inicudah betul punya Masjid
atau nggak minimal gitulah,
kadang misalkan di akun resmi
itu REMAJA MASJID RAYA
bisa ' jadi  dibuat nama
REMAJA MASJID RAYA ID
kan jadinya bisa masuk ke
orang lain.

Tgk Miswar
(Imam Masjid)
21-September-
2023, 16:08

[ Pertanyaan

Pandangan® ustad terhadap
penerapan QRIS pada kotak
amal ini"bagaimana ustad ?
Jawaban

Jadi QRIS ini, eeee lebihh
luasnya  saya kurang paham
masalah. QRIS “ini ya cuman
kalo-menurut-saya, saya lihat
eeee kurang nyaman, karena
pernah™ terjadi eeee cara
pandang berbeda dari pengurus
dengan UPDD terkait masalah
QRIS ini

. Pertanyaan

Pandangan ustad apakah
efektif penggunaan QRIS ini




pada kotak amal Masjid Raya
ini ?

Jawaban

Eeee kalo menurut saya seperti
tadi saya bilang membuat
Jemaah  kurang  nyaman,
dimananya yang  kurang
nyaman karena  disitukan
membutuhkan beberapa waktu
untuk “mengakses  mobile
banking kita eeee yang mana
disaat yang lain_ celengan
langsung datang orang
menunggu yang lain eeee juga
risih ‘selain  membutuhkan
waktu orang lain menunggu
dan disaat yang lain imam juga
berjalan terus jadi menurut

saya tidak efektif
Fadhil Ismi [ Pertanyaan
(Pengajar TPQ Bagaimana® pandangan ustad
Baiturrahman) selaku pengajar TPQ terhadap
21-September- penerapan: QRIS pada kotak
2023, 16:15 amal Masjid Raya
Baiturrahman ?
Jawaban
Kalo; menurut™ saya bagus
berarti Masjid Raya

Baiturrahman selaku masjid
provinsi dan juga salah satu
icon di Indonesia yang ada di
provinsi Aceh menerapkan
transaksi digital baik itu bentuk
infag jadi masyarakat yang
mungkin lupa bawak duit tapi
dia ada duit di QRIS baik di




OVO, GOPAY, ataupun BSI
bisa berinfaq juga seperti itu

. Pertanyaan

Menurut ustad sebelum ada
QRIS dan sesudah ada QRIS
bagaimana perkembangan
berinfaq di Masjid ?

Jawaban
Kalau dari, segi saya lihat
langsung saya tidak

mengetahui datanya ya karena
kan saya nggak ada akses data
dari pihak masjid kayak gitu
kan tapi kalau saya lihat
dengan adanya QRIS itu orang
jadi  lebih terdakwa untuk
berinfaq oh bisa lewat QRIS
kayak gitu

gPertanyaan

Apakah efektif penggunaan
QRIS ini pada kotak amal
Masjid‘Raya ustad ?

Jawaban

Sangat efektif tapi perlu juga
dilakukan pengecekan jangan
sampal terjadi kayak di Masjid
Istiglal itu-ada dirubah QRIS
nya kan jadi punya orang lain
gitubukan punya Masjid Raya
mungkin dari nama tetap sama
cuma sedikit berbeda, kan
orang nggak ngecek-ngecek
lag ikan akhirnya tertransfer
lah 8 jutaan ke orang itu.

. Pertanyaan




Gimana cara menghindari hal
itu ustad?

Jawaban

Ya makanya mungkin sebulan
atau seminggu sekali di cek
apakah masih sama QRIS
Masjid Raya atau QRIS orang
lain, apakah masih tertransfer
ke ‘Masjid raya atau apakah
orang lainwgitu, nama waktu
kita transfer kan bisa jadi
dirubah.

Tgk. H. Munawir
Darwis, Lc. MA
(Ketua Pengelola
MRB) 21-
September-2023,
16:30

. Pertanyaan

Bagaimana asal mula QRIS
masjid raya di terapkan?
Jawaban

Sebelum mengunakan sistem
QRIS, dii masjid Raya
Baiturrahman masih
menggunakan / sistem infaq
manual atay secara tunali,
karena permintaan dari jamaah
maka sistem infag atau
sedagah™ "di  masjid raya
baiturrahman ditambahkan
dengan QRIS agar jamaah
memiliki banyak pilihan dalam
hersedagah di masjid.

. Pertanyaan

Pandangan  ustad  apakah
efektif penggunaan QRIS ini
pada kotak amal Masjid Raya
ini ?

Jawaban

Ya Efektif, karena dari
sebelumnya kita tidak ada
pemasukan via QRIS sekarang




sudah ada, walaupun
nominalnya tidak sebanyak
dari sedagah tunai. Tapi sudah
memberikan pilihan kepada
jamaah dalam upaya pelayanan
yang maksimal  pengurus
masjid kepada pengunjung
asjid.

\/
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